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ABSTRAK

Wahyudi, Fajar 2008Pembinaan Keagamaan Pada Korban Bencana Alami(stud
kasus di pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidgarfkripsi, Fakultas
Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Islam, Programat&1, Universitas Islam

Negeri Malang. Pembimbing, Drs. H. Asmaun Sahla\dv

Kata kunci: Pembinaan Keagamaan, Korban Bencana Alam

Bencana Lumpur Lapindo merupakan bagian dari peasitau rangkaian
peristiva yang disebabkan kesalahan manusia sehinggngakibatkan korban
penderitaan manusia, kerugian harta benda, kenushkgkungan, kerusakan
sarana dan prasarana, fasilitas umum, serta melkambgangguan terhadap tata
kehidupan dan penghidupan masyarakat.

Ditengah upaya warga Porong dalam mencari kesedanti#tn keamanan
atas dampak bahaya semburan Lumpur Lapindo, kegombinaan keagamaan
masih tetap berlangsung di tempat pengungsian. iplasksecara kasat mata
proses pembinaannya masih belum efektif karenaemtub masalah fasilitas
pembelajaran dan pendanaan, warga Porong masihelaeggarakan kegiatan
yang berbasis keagamaan demi menjaga prinsip déssragama yang mereka
yakini.

Berangkat dari latar belakang itulah penulis kerandngin membahasnya
dalam skripsi ini dengan mengambil judul " Pembm&aagamaan Pada Korban
Bencana Alam (studi kasus di pengungsian LumpuindapPorong Sidoarjo)".
Dengan pokok rumusan masalah, Bagaimana Bagainemhipaan keagamaan
di Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo? len@dpa yang dihadapi
dalam pembinaan keagamaan di Pengungsian Lumpimdaporong Sidoarjo?
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala perabinkeagamaan di
Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo?

Dari ketiga rumusan masalah itu, peneliti mempungtguan ingin

mendeskripsikan tentang pembinaan keagamaan duRgsign Lumpur Lapindo
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Porong Sidoarjo. Mendeskripsikan kendala yang dipadlalam pembinaan
keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapindo Porong afalo Serta
mendeskripsikan tentang upaya yang dilakukan dalaengatasi kendala
pembinaan keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapiodm& Sidoarjo.

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada peiaglitkualitatif yang
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengkasan ingin mencari dan
menemukan fenomena yang memiliki latar belakangtdi@ntertentu. adapun
prosedur pengumpulan datanya dengan menggunakamdaenebbservasi,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan untuk meraankkeabsahan data
yang telah diperoleh, peneliti mengandalkan tekritkangulasi dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data primarkukeperluan pengecekan
keabsahan data sekaligus sebagai bahan pembamdireglap data yang telah
didapatkan.

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa wargeoiip masih tetap
antusias dalam mengikuti acara kegiatan keagarResmon positif ini terketahui
melalui kegiatan pengajian keagamaan yang diseteaggn oleh warga
setempat. Sedangkan kegiatan pembinaan keagamkaan wdinitas keseharian
bagi anak-anak korban Lumpur Lapindo. Hal ini mgukikkan bahwa upaya
untuk menyelenggarakan kegiatan pembinaan bertujuank pembentukan
ahklak mulia dan budi pekerti, agar mampu mengkesilorang-orang yang
bermanfaat, jiwa yang bersih, mempunyai cita-cigamgy luhur dan berakhlak
mulia.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Beberapa tahun terakhir ini Bangsa Indonesia sedhnjy kesabaran
sekaligus kesadarannya. Berbagai macam bencanagdailth berganti, dan
menimbulkan korban jiwa serta harta benda yang gumgtidak sedikit
jumlahnya. Bencana yang melanda di negara kitankesia, baik dari akibat
bencana alam ataupun akibat dari ulah tangan neasesdiri.

Bencana yang datang bertubu-tubi tersebut sudadti paembawa
penderitaan teramat berat bagi bangsa ini, lelbinldagi rakyat kecil yang
dalam sehari-harinya mereka sudah susah payah meatieah untuk hidup yang
layak.

Adapun bencana alam yang melanda di Indonesia aamdam lumpur
lapindo yang terjadi di Sidoarjo yang mengakibatdampak yang sangat besar
terhadap ribuan masyarakat sehingga banyak masyayakg mengungsi dari
bencana lumpur Lapindo Porong Sidoarjo.

Masyarakat banyak mengalami kehilangan rumah, peker sandang
pangan dan tidak kalah pentingnya untuk anak-adakah masalah pendidikan.
Jangankan memikirkan pendidikan, untuk memenuhiitkéian hidup sangat sulit
sekali. Bangak orang frustasi, lemah iman, bunun, djila atau stres,
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan sedaratain sebagainya.

Akibat dari luapan lumpur ini masyarakat yang seiaen menjalani

kehidupan di Pengungsian mengalami banyak probleinlgm baru mulai dari
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permasalahan ekonomi yang sudah jelas kehilangamahu pekerjaan,
permasalahan sosial dimana dalam lingkungan Pesgumgang terbuka ini
warga harus beradaptasi lagi dengan warga yang lain

Juga hubungan antara keluarga sudah tidak sehanhahip di desa,
begitu juga masalah psikologis menjadi tekananAakavarga bahkan juga anak-
anak ikut menjadi korban dari lumpur lapindo. Mabkapendidikan juga banyak
yang terbengkalai, gedung-gedung sekolahanpun kaysmg rusak, dalam hal
ini anak-anak yang belajar sementara di Pengungsagat terganggu karena
tempat yang terbuka dan lagi tidak kondusif.

Dalam setiap bencana yang datang melanda hamplu defa tergopoh-
gopoh menghadapinya. Kita tidak pernah siap untekgantisipasi datangnya
musibah, seolah-olah musibah itu baru pertama #&atang menimpa Kita.
Ironisnya lagi, kita tak pernah belajar dari setlapsibah yang telah kita alami.
Seolah kita adalah bangsa yang sedang hilang kesadsedang terbuai oleh
kenikmatan dan juga kepahitan hidup, hingga tak tagnyadari terhadap apa
yang telah dan sedang terjadi atas diri kita senditau mungkin kita
menyadarinya namun hanya sebatas kesadaran paieta saja, dan tak sampai
menjangkau pikiran kita. Kita hanya menyaksikan btinya bencana dan
merasakan akibat-akibatnya dalam kehidupan, nananma ssekali tak pernah
berpikir tentang hakekat bencana tersebut. Kitapekah berpikir tentang apa
yang ada di balik bencana, bagaimana bencanastutbérjadi, serta bagaimana
seharusnya bencana dihindari. Lebih dari itu, tatapernah berpikir introspektif

mengenai segala apa yang telah kita perbuat, dimhati@amnya terdapat begitu
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banyak kesalahan dan kekhilafan yang menjadi pextybbragam problema yang
melanda bangsa dan negara tercinta ini.

Sebagai bangsa yang besar sudah sepatutnya kikibarif, dewasa, dan
bijaksana. Tak ada permasalahan yang timbul taajesisuntuk mengatasinya.
Tak ada bencana yang melanda kecuali terdapat hikdaa pelajaran berharga
yang dapat kita petik di baliknya. Kesabaran daabb@han amat diperlukan untuk
bertahan dalam kesengsaraan dan penderitaan, na@ndaknya jangan sampai
membuat kita terlena. Tak jarang kesabaran diiklesuti dengan sikap nrimo
(menerima dengan penuh kepasrahan) atas segaladieh8ang Maha Kuasa,
karena segala musibah dianggap sebagai cobaan sgngta-mata ditujukan
untuk menguji kesabaran dan keikhlasan hamba akgales kehendak Sang
Penciptanya. Semestinya kita sadar bahwa cobaataktihanya dimaksudkan
untuk menguji kesabaran dan keikhlasan semata, mdehnih dari itu adalah
untuk menempa kesadaran kita, sebagai peringatan &lkgitu banyaknya
kesalahan dan kekhilafan yang kita perbuat dalamdikean, dan pada akhirnya
kita dituntut untuk memperbaiki diri dan tak merapgdi lagi kesalahan di masa
mendatang.

Dengan demikian, agama Islam dapat dijadikan selmagdia pelurusan
atas segala perilaku manusia yang menyimpang j@daaina Hal ini sejalan dengan
gagasan yang dimunculkan oleh Zakiyah Darajat yaeggatakan bahwa agama
mempunyai peranan penting dalam kehidupan markesiana agama merupakan

motivasi hidup dan kehidupan serta merupakan aktgembangan dan
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pengendalian diri yang amat pentih@leh karena itu agama perlu diketahui,
dipahami, diamalkan oleh manusia agar dapat medgsiir kepribadian sehingga
ia dapat menjadi manusia yang seutuhnya dan sempurn

Oleh karena agama mempunyai peranan penting dalamdupan
manusia, karena agama merupakan motivasi hidup kimdupan serta
merupakan alat pengembangan dan pengendalianasig gmat penting, maka
dalam pemahaman dan pengalamanya diperlukan akni ypendidikan.
Pendidikan agama merupakan bagian yang amat peyamg berkenaan dengan
aspek-aspek sikap dan nilai, antara lain akhlakkéagamaan.

Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa pendidikan agbaoi@nlah
sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan medatdgmbpilan anak dalam
melaksanakan ibadah saja, akan tetapi pendidikamagauh lebih luas dari pada
itu hanya bertujuan membentuk kepribadian sesuajateajaran islarh.

Pembinaan agama Islam bukan hanya sekedar mendajam arti
menyampaikan pengetahuan tentang agama Islam kepa#tadidik, melainkan
pembinaan mental spiritual, sesuai dengan ajaraamag Islam. Bahkan
pendidikan Islam dapat diartikan dengan pembinagprilkiadian yang dalam
pelaksanaannya tidak hanya bisa terjadi melaljaen yang diberikan dengan
sengaja, melainkan menyangkut pengalaman yanguiddalak didik sejak dia
lahir, bahkan sejak dia dalam kandungan, sekolan masyarakat. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pembinaan agama Islarupakan bagian dari

proses pembentukan kepribadian muslim yang tasdeap ajaran agama Islam.

! Zakiah Darajat dkkimu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 86-87
2 7akiah Daradjatimu Jiwa AgamaJakarta: Bulan Bintang, 1996), hal. 107
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Hal ini tampak relevan dengan kegiatan pembinaaagd&maan yang
berlangsung di tempat pengungsian pasar baru Poyang saat ini penulis
jadikan sebagai objek studi kasus. Dengan berpgadarbahwa ditengah
ketidakmenentuan dalam menjalani kehidupan yanbgasseulit akibat terkena
dampak semburan lumpur Lapindo, warga Porong mi$dp antusias dalam
mengikuti kegiatan pembinaan keagamaan. Sebab,aagang mereka yakini
(Islam) mampu mengarahkan seseorang dari segaddirkk dan penyimpangan,
sekaligus membuka tabir pengetahuan dan pemaham@kantentang perbuatan
yang baik dan benar.

Dengan demikian, kegiatan pembinaan keagamaardegrhaarga Porong
yang terkena dampak semburan lumpur Lapindo tanysakwenting untuk
diupayakan. Sebab, pembinaan keagamaan dapat mésmddaa warga Porong
menuju masyarakat yang memiliki kesabaran tingéardanenghadapi musibah.
Sekaligus mencari jalan penyelesaian yang terteskas dengan tuntunan agama
Islam.

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulisnaérvasi untuk
mengangkat sebuah judul skripsi ini sebagai beriRetmbinaan Keagamaan
Pada Korban Bencana Alam (Studi Kasus di PengungsialLumpur Lapindo
Porong Sidoarjo)”.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana pembinaan keagamaan di Pengungsian Lutmggpindo

Porong Sidoarjo?
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Kendala apa yang dihadapi dalam pembinaan keagadid&engungsian
Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo?
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala perabikeagamaan di

Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo?

C. TUJUAN PENELITIAN

1.

Untuk mendeskripsikan pembinaan keagamaan di Pgsgm Lumpur
Lapindo Porong Sidoarjo.

Untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalasmbinaan
keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapindo Poronga§alo

Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan dalamgatasi kendala

pembinaan keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapiodm@ Sidoarjo.

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun dari hasil penelitian ini diharapkan menkaar kegunaan sebagai

berikut :

1.

2.

3.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pensiébagai tugas skripsi
untuk mencapai S1.

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai infornp@sa pembaca agar
bersimpati dan berpartisipasi membantu kesulitangydihadapi oleh

masyarakat Pengungsian lumpur Lapindo Porong Saloar

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai usulmnaitif cara bagi guru
agama, Ustadz maupun Kyai tentang pembinaan keagarkarban

bencana alam.
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E. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Untuk membatasi agar tidak terlalu luas dalam pératan serta untuk
memperoleh gambaran yang seksama maka ruang lingkaglitiannya
peneliti membatasi pada masalah-masalah yang bemnka@&ngan judul ruang
lingkup tersebut, meliputi:
1. Pembinaan keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapiocing Sidoarjo.
» Keimanan atau aqgidah
» Kesabaran dan ketabahan hati
2. Kendala yang dihadapi dalam pembinaan keagamaarPemgungsian
Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo.
» Sosial ekonomi
» Psikologis
* Pendidikan
3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala perahifkkeagamaan
di pengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo.

» Pemberian ganti rugi berupa uang, rumah tinggal

Pembinaan maupun pendidikan gratis khususnya amak- yang

terendam sekolahnya

Pemberian makanan atau kebutuhan logistik

Siraman rohani

Istighosah (doa bersama)
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Dalam penulisan skripsi ini agar lebih mudah dikatapokok isinya,
maka perlu adanya sistematika pembahasan meliputi:

BAB | Pendahuluan yaitu mengetahui: latar belakamgsalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitiamguagkup penelitian,
sistematika pembahasan.

BAB Il Kajian Pustaka yang menyajikan: Tinjauannteelg pembinaan
keagamaan meliputi. Pengertian pembinaan keagani2asar dan
tujuan pembinaan keagamaan, Metode pembinaan keagarRaktor-
faktor pembinaan keagamaan.Tinjauan tentang kobmatana alam,
meliputi Pengertian bencana alam, Faktor penyedimicana Alam
Jenis-jenis Bencana alam, Pengertian korban benakmma, Karakter
korban bencana alam, Kondisi sosial korban bencdamm, Kondisi
ekonomi korban bencana alam, Kondisi psikologisb&ar bencana
alam, Kondisi pendidikan korban bencana alam

BAB Ill Metode Penelitian dengan menggunakan: Pkaas dan jenis
penelitian, Kehadiran peneliti, Lokasi penelitialgumber data,
Penentuan instrumen penelitian, Metode pengumpdéta, Analisis
data, Pengecekan keabsahan data.

BAB IV Hasil Penelitian yang menyajikan: Latar dedlag obyek penelitian,
Letak geografis di Pengungsian Lumpur Lapindo Pgr@&idoarjo,
Keadaan sarana dan prasarana di Pengungsian Lutaypindo Porong

Sidoarjo, Keadaan masyarakat di Pengungsian Lutgindo Porong
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Sidoarjo. Penyajian data meliputi, Pembinaan keagam di
Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo, Kengafey dihadapi
dalam pembinaan keagamaan di Pengungsian Lumpumda@orong
Sidoarjo, Upaya yang dilakukan dalam mengatasi &angembinaan
keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapindo Poronga§alo

BAB V Analisis Data yang mencakup: Pembinaan keswga di Pengungsian
Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo, Kendala yang dilpaddalam
pembinaan keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapindmng
Sidoarjo, Upaya yang dilakukan dalam mengatasi &angembinaan
keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapindo Poronga§alo

BAB VI Penutup yang mencakup: Kesimpulan, Saran.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. TINJAUAN TENTANG PEMBINAAN KEAGAMAAN

1. Pengertian pembinaan keagamaan

Pembinaan keagamaan terdiri atas dua kata yaitubipaan dan
keagamaan. Dalam kamus Bahasa Indonesia, kata mesnbimempunyai
pengertian proses pembuatan, cara membina, penilaahgrenyempurnaan,
usaha dan tindakan, tindakan yang di lakukan berdaya dan berhasil untuk
memperoleh hasil yang lebih bdilSedangkan keagamaan adalah sifat-sifat
yang terdapat dalam agama atau segala sesuatumaeagama.

Dalam artian secara praktis,pembinaan adalah susdha dan
upaya yang di lakukan secara sadar terhadap nligaiyang di laksanakan
oleh orang tua, seorang pendidik atau tokoh makgardengan metode
tertentu baik secara personal (perorangan) maupeara lembaga yang
merasa punya tanggung jawab terhadap perkembamgaidikan anak didik
atau generasi penerus bangsa dalam rangka menanaitéianilai dan rasa
kepribadian dan pengetahuan yang bersumber pada @gama Islam untuk
dapat di arahkan pada sasaran dan tujuan yangdngapai.

Pengertian agama menurut William James adalah ssggalasaan
tindakan pengalaman manusia masing-masing dalamenkefannya.
Sedangkan menurut ulama Islam agama mempunyaipardturan Tuhan

yang diberikan kepada manusia yang berisi:

% Depdikbud Kamus Bahasa Indonesia990, Hal 117
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1) Sistem Kepercayaan

2) Sistem Penyembahan

3) Sistem Kehidupan Manusia

Untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan hiratkkelak®

Jadi pengertian pembinaan keagamaan mempunyaeiamgyaitu
usaha yang dilakukan secara berdaya guna dan bewhaisk memperoleh
hasil yang lebih baik terhadap peraturan Tuhan ydigrikan kepada
manusia.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembirkeagamaan
adalah segala usaha yang dilakukan oleh individupoma kelompok yang
berorientasi pada rasa keTuhanan dan dalam mekMeamperaturan Tuhan
hanya untuk mengharap ridho-Nya.

Zakiah Daradjat mengemukakan bahwa pembinaan kesgam
bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan agammelatih ketrampilan
anak dalam melaksanakan ibadah saja, akan tetapidiean agama jauh
lebih luas daripada itu hanya bertujuan membengkikadian sesuai dengan
ajaran Islant.

Pembinaan keagamaan bukan hanya sekedar mengdgan arti
menyampaikan pengetahuan tentang agama Islam kepadk didik,
melainkan pembinaan mental spiritual, sesuai dergjaran agama Islam.

Bahkan pembinaan keagamaan dapat diartikan deregahipaan kepribadian

* Syahminan ZainiHakekat Agama dalam Kehidupan ManugSarrabaya: Al-lkhlas, 1988), Hal.
23
® zakiah Daradjatp. cit.,hal. 107
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yang dalam pelaksanaannya tidak hanya bisa temathlui pelajaran yang
diberikan dengan sengaja, melainkan menyangkut gb&mgn yang dilalui

anak didik sejak dia lahir, bahkan sejak dia dalkandungan, sekolah dan
masyarakat. Dengan demikian dapat dikatakan bahsvaligikan agama
Islam adalah proses pembentukan kepribadian mugding taat terhadap
ajaran agama Islam.

Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwanbieaan
keagamaan adalah suatu bimbingan dan tuntutan gdéakukan dengan
sadar dan tanggung jawab kepada anak didik barkgais maupun rohani
guna membentuk manusia yang memiliki kepribadiangy&uhur sesuai
dengan ajaran agama Islam, sehingga mereka hidagadenorma-norma
agama yang dapat memberikan kepada mereka kebahadiadunia dan
akhirat.

Pendidikan tidak hanya dilaksanakan seluruhnyandgd@ndidikan
formal (pendidikan sekolah) akan tetapi dapat ddalakan dalam pendidikan
non formal (pendidikan luar sekolah). Yang dimaksqehdidikan agama
dalam skripsi ini adalah pendidikan yang dilakuldinluar sekolah (non
formal).

Menurut Sanapiah Faisal dan Abdillah Hanafi, yamga#ksud dengan
pendidikan non formal adalah segala bentuk kegigtarg terorganisir dan

berlangsung di luar sistem sekolah yang ditujukatuki melayani sejumlah
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besar kebutuhan belajar dari berbagai kelompokdymtuk baik tua maupun
muda’®

Kemudian Sulaiman Yusuf mengemukakan bahwa perafidikon
formal adalah pendidikan yang teratur dan dengdarsgilakukan tetapi tidak
terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang kétat.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa igéad non
formal adalah pendidikan di luar sekolah yang dikdn dengan sadar dan
sengaja yang pelaksanaannya tidak terikat oleh wtaartidak berjenjang,
tidak mengikuti peraturan yang ketat serta sesuangan kebutuhan
masyarakat. Jadi yang dimaksud pendidikan non fodisani adalah usaha
yang mendidik seseorang secara sadar dan sengalamenanamkan ajaran-
ajaran agama Islam yang dilaksanakan di luar skktldak berjenjang, tidak
mengikuti peraturan yang ketat serta sesuai dekegjamuhan masyarakat.

Pendidikan agama tidak hanya membekali manusia ateng
pengetahuan serta mengembangkan intelektual s#&jan detapi juga
membentuk kepribadian manusia sesuai dengan aggyama Islam yaitu
mulai dari latihan sehari-hari dengan ajaran Isléak yang menyangkut
hubungan manusia dengan Allah, manusia dengan mamasipun manusia
dengan makhluk yang lain. Oleh karena itu pendidikgama yang dilakukan
di luar sekolah akan sangat bagus dilakukan untuknambah atau

menyempurnakan pendidikan sekolah.

® Sanapiah FaisaPendidikan Non FormglSurabaya: Usaha Nasional, 1999), hal. 16
" SulaimanPendidikan Luar SekolagBurabaya: Usaha Nasional, 1999), hal. 52
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2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Keagamaan

Pendidikan agama yang baik terdapat dalam setiamagterutama
agama Islam yang telah mengantarkan pemeluknya keldi@upan yang
tenang, tenteram serta bahagian lahir batin. Kéamji untuk menjaga
keluarga sebagaimana yang difirmankan oleh AlldandaAl-Qur'an surat At-

Tahrim ayat 6:

o DBl sl 1581,z T

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimurdeeluargamu
dari api neraka..". (Q.S. At-Tahrim: 6)

Generasi sekarang ini diharapkan mampu mempertahank
kebudayaan, peradaban dan kepribadian muslim yargpakan ciri khas
Islam dan yang membedakan umat islam dengan umat lgén agar dapat
mewariskan kepada generasi selanjutnya.

Jiwa dan mental manusia perlu dididik dan dibinaagmenanamkan
nilai-nilai agama pada dirinya dan keluarganya.ikéetAllah menciptakan
jiwa manusia, bersamanya Dia ciptakan kekuatangpens untuk melakukan
kebaikan atau keburukan. Dan juga menjadikan manusampu untuk
menggunakan anggota tubuh yang dikaruniakanNyaat&etentuann arah
jalan yang pasti. Manusia diberi jalan yang dikelakiNya, sebagaimana

firman Allah:

8 Depag RIQur'an Terjemat{(Bandung: Diponegoro, 2000), hal. 447
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Artinya: "Dan jiwa serta penyempurnaan-Nya (ciptaan-Nya), da¥lah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan

ketakwaannyd.(Q.S. Asy-Syamsy: 7-8)

Karena itu, kemenangan adalah bagi mereka yang hamaujuan
dari penciptaan, yaitu untuk beribadah kepada AB®AT. Dengan maknanya
yang menyeluruh. Demikian pula mereka mengetamtamgan-rintangan
yang menghambat mereka untuk merelalisasikan tujuan Diantara
hambatan utamanya adalah jiwa yang ada dalam totmrbka orang-orang
yang hening, bangkit, mensucikan diri dan melurosklirinya menjadi
tunduk setelah sombong, lunak setelah ketakutam, t@#@mang setelah
terguncang. Mereka menjadi tuan atas jiwa merelesy mereka dapat
mengendalikannya sesuai dengan yang dikehendakiriTmiereka’

Jadi dasar ideal pendidikan agama sudah jelasedms tyaitu terdapat
dalam Al-Qur'an dan Al-Hadits.

Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan pendidikatatadsuatu
faktor yang sangat penting dalam pembinaan, kangoan merupakan arah

yang hendak dicapai atau dituju.

® Ibid, hal. 476
1% Abdul Hamid Al-Balali,Madrasah Pendidikan Jiw@lakarta: Gema Insani, 2003), hal. 1-2
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Sasaran dan tujuan dalam pendidikan agama adalaiok un
memantapkan serta menyempurnakan iman atau adigahm meletakkan
dasar pendidikan agama, harus didasarkan pada pgapsnekidah sehingga
tertanam ruh, tauhid yang dapat melahirkan pribadslim yang utama.
Dengan tertanamnya ruh, tauhid akan mudah dalayepgsurnaan ibadah di
kalangan muslim sehingga mereka patuh dan mau kéngpa yang telah
dicontohkan oleh Nabi SAW.

Keimanan atau akidah itu bersifat I'tigod batinhggamengajarkan
tentang ke-Esaan Allah, Esa sebagai Tuhan Yang Mahaipa, Yang Maha
Mengatur dan yang menciptakan alam ini. Iman dagakiean adalah
pengakuan budi dan hati. Iman adalah keyakinan #m, Tuhan Yang
Maha Esa.

Kalau kita yakin kepada Allah, akibat logisnya kitean yakin (iman)
pula terhadap malaikat-malaikat Allah. Sekalipurkhntak goib tersebut tidak
pernah kita lihat, kita dengar dan kita raba. Tkgpena Allah yang kita imani
itu mengabarkannya, maka kita yakin akan keberaganDan kalau kita
iman kepada malaikat-malaikat, maka sebagai korselya kita akan iman
kepada kitab suci, yaitu kumpulan wahyu yang disskgn oleh malaikat
Jibril. Dan kalau kita iman kepada kitab-kitab Alldengan sendirinya kita
akan iman pula kepada rosul-rosul-Nya, yaitu utugasan Tuhan kepada
siapa kitab-kitab suci ini akan disampaikan oleHaikat. Sedangkan kalau
kita yakin kepada rosul-rosul Allah, akibat logiankita akan yakin kepada

akhirat. Karena akhirat adalah ajaran terpokok yaatey dalam kitab suci dan
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rosul Allah. Dan jika kita yakin dengan akhirat,nsekuensinya kita harus
yakin pula kepada qodho dan godhar atau segalabaikglan buruk. Segala
yang baik akan masuk surga dan yang buruk akankmanaka di akhirat
kelak.

Sebagaimana perintah Allah dalam Al-Qur'an yangyaerkan agar
kita harus berpegang teguh kepada keimanan dissebdtdam Q.S. An-Nisa'’:
136
5t Jo U5 ol Ty aslp AL T e (il Gl
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah berimapada Allah
dan rasul-Nya dan kepada Kitab yang Allah turunkapada rasul-
Nya serta Kitab yang Allah turunkan sebelumnyaahgsiapa yang
kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitaliab-Nya, rasul-
rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya@itu Telah

sesat sejauh-jauhnya(Q.S. An-Nisa": 136}

Dengan demikian, bila imannya sudah dirasa suddtupcikuat,

tumbuh dan terbentuk, maka diwujudkanlah iman dademuk tingkah laku

1 bid, hal. 79
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perbuatan (amaliah). Iman yang pertama adalah lib&ddun islam), yang
kemudian disusul dengan amalan-amalan yang lain.
3. Metode Pembinaan Keagamaan

Metode adalah suatu cara yang digunakan oleh p&ndidtuk
mencapai tujuan. Atau dengan kata lain yang dinthkdengan metode
pendidikan agama adalah segala upaya yang dilakudaam rangka
pembentukan individu yang agamis dan beriman.

Pendidik atau pembina dalam proses pendidikan Igldak hanya
dituntut untuk menguasai sejumlah materi yang akberikan kepada anak
didiknya, tetapi ia harus berusaha menguasai barbagtode dan teknik
pendidikan, guna kelangsungan informasi dan intisas materi pendidikan.
Hal ini karena metode dan tehnik materi pendidiisteim tidak sama dengan
metode dan tehnik-tehnik materi-materi pada umumnya

Banyak metode yang bisa digunakan dalam menanape@getahuan
agama, salah satunya adalah dengan memberikanhcatda keteladanan
yang baik secara langsung.

Namun demikian dalam penerapan suatu metode petoperhatikan
perkembangan kejiwaan, isi materi yang akan disdmpeaserta tujuan yang
ingin dicapai tersebut. Dengan kata lain, dalamaksginaan pendidikan agama
perlu memilih metode yang baik, bijaksana sesuagde firman Allah SWT

dalam surat An-Nahl ayat 125.
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Artinya: "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dtikdan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka denganacgang baik.

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahtang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih meagai orang-orang
yang mendapat petunjuk

Secara garis besar Al-Nahlawi menyebutkan ada tpgkok metode
pendidikan agama, yaitu dengan metode hiwar, mekizddn Al-Qur'an dab
Nabawi, metode amtsal, metode keteladanan, meted@ipsaan, metode
ibrah dan mauidzah, metode targhrib dan tarhib.

Adapun penjelasan tentang metode-metode tersehlshad
a. Metode Hiwar Qur'ani dan Nabawi

Hiwar (dialog) adalah percakapan silih bergantaemdua pihak atau
lebih mengenai sebuah topik, dan dengan sengajhélen pada tujuan yang
dikehendaki (dalam hal ini adalah seorang guru)amaercakapan ini bahan
pembicaraan tidak boleh dibatasi, sehingga kadadg#g pembicaraan itu
sampai pada suatu kesimpulan. Karena salah saal fidlek puas terhadap
pihak lain atau pihak manapun yang sudah menembkaiinya. Biasanya
masing-masing pihak dari segi pendidikan akan dapaigambil pelajaran

yang dapat menentukan sikap bagi dirinya sendiviaHmempunya dampak

12 |pid. hal. 224
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yang amat dalam pembicaraan da juga bagi pend@egabicara itu, hal itu
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sebagaiuterik

Pertama dialog itu berlangsung secara dinamis karena &dzklah
pihak terlibat langsung dalam pembicaraan, tidaknbwsankan, kedua belah
pihak saling memperhatikan, karena jika tidak meimgtigkan tentu tidak
akan dapat mengikuti jalan pikiran dari pihak laf®benaran atau kesalahan
masing-masing dapat diketahui dan direspon saafuga, dan selanjutnya
pembicaraan akan berlangsung dan berjalan terysk-Tapik baru seringkali
ditemukan dalam pembicaraan seperti itu. Cara kegtode ini sama dengan
diskusi bebas, tetapi disini ada guru yang dengangaa mengiring
pembicaraan ke arah tujuan tertentu hal ini samagate dialog yang
dilakukan Socrates dengan murid-muridnya.

Kedug pendengar tertarik untuk mengikuti terus pemlbiaar itu
karena ia ingin tahu kesimpulannya. Hal ini biasadyikuti dengan penuh
perhatian, tidak bosan dan tampak penuh semangat.

Ketiga metode ini dapat membangkitkan perasaan dan rbefkan
kesan mendalam dalam jiwa, dan membantu mengarasgseorang untuk
menemukan sendiri kesimpulannya.

Keempat bila hiwar dilakukan dengan baik, memenuhi akhlak
tuntunan islam, maka cara berdialog, sikap orangg yeerlibat, itu akan
mempengaruhi peserta sehinga meninggalkan pendseupa pendidikan
akhlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapang lain dan

sebagainya.
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b. Metode Kisah Qur'ani dan Nabawi

Dalam pendidikan islam, terutama pendidikan agasiami, kisah
sebagai metode pendidikan yang amat penting, algaaantara lain sebagai
berikut:

Kisah selalu memikat karena mengundang pembaca petadengar
untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan maknai8ganjutnya makna-
makna itu akan memberikan kesan dalam hati pendiacgpendengar.

Kisah Qur'ani dan Nabawi dapat menyentuh hati markeaena kisah
itu menampilkan tokoh dalam konteknya yang menyéluKarena tokohnya
dapat ditampilkan dalam konteknya secara menyelseiingga pembaca
atau pendengar dapat ikut mengehayati, atau memasskkisah itu, seolah-
olah ia sendiri menjadi tokohnya dalam kisah Meskipun menyeluruh
secara wajar tapi tidak menjemukan bagi pendengar.

Kisah Qur'ani mendidik perasaan keimanan dengamn car
1) Membangkitkan berbagai perasaan sehingga bertunaga guatu
puncak yaitu kesimpulan cerita.
2) Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisakeilingga ia
terlibat secara emosiondl.
c. Metode Amtsal (perumpamaan)
Adakalanya Tuhan mengajari umatnya dengan memlanatipamaa.

Misalnya dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 17.

3 Ahmad Tafsir,limu Pendidikan Dalam Perspektif Isla(Bandung: Rosda Karya, 1992), hal.
136-141
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Artinya : “perumpamaan mereka adalah seperti orang yang makgal

api, Maka setelah api itu menerangi sekelilingnylathilangkan cahaya

(yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka ndakegelapan,

tidak dapat melihat.”

Perumpamman orang-orang kafir itu adalah seperingryang
menyalakan api. Cara seperti itu juga dapat digamakleh guru dalam
mengajar. Pengungkapannya tentu saja sama dengetemkisah, yaitu
dengan berceramah atau membaca teks.

Kebaikan metode ini antara lain:

1. Mempermudah siswa memahami konsep yang abstrakerjadi karena
perumpamaan ini mengambil benda konkrit seperterkehan Tuhan
orang kafir diumpamakan dengan laba-laba. Sarabg-l&ba memang
sangat lemah sekali, disentuh sedikitpun bakakrusa

2. Perumpamaan dapat merangsang kesan terhadap makgatsrsirat
dalam perumpamaan tersebut. Dalam hal ini Abduhgatekan, tatkala

menafsirkan kata dlarb dalam surat Al-Bagarah agat
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Artinya: "Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumparbasaupa
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. adapun gramang yang
beriman, Maka mereka yakin bahwa perumpamaan inabelari
Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakakpakah
maksud Allah menjadikan Ini untuk perumpamaan?.’ngde
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Aliam dengan
perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi-ldg#unjuk. dan

tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orgagg fasik

Penggunaan kata dlarb dimaksudkan untuk mempengdarh
membangkitkan kesan, seakan si pembuat perumpamagewer telinga
pembaca, sehingga pengaruh jeweran tersebut mesegalam kalbu.

Penggunaan kata dlarb dimaksudkan untuk mempengdarh
membangkitkan kesan, seakan si pembuat perumpamagewer telinga
pembaca, sehingga pengaruh jeweran tersebut mewegalam kalbu.

3. Merupakan pendidikan bila menggunakan perumpanags tlan mudah
duipahami. Jangan sampai dengan menggunakan penaapamalah
pendengar kabur atau hilang sama sekali. Perumpantaaus
menjelaskan konsep bukan sebaliknya. Keistimewaarungpamaan
dalam Al-Qur'an adalah Natijah (konklusi) silogisiga justru tidak
disebutkan, yang disebutkan hanya premis-premistigaini hebat karena

begitu jelas konklusinya sampai-sampai tidak didedu pun konklusi

% bid, hal. 5
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dapat ditangkap maknanya. Biasanya silogisme d&hAperumpamaan)
itu kebanyakan harus ditebak sendiri oleh pendeatgar pembaca. Allah
tahu manusia dapat menebaknya.

4. Amtsal qur'an dan nabawi memberikan motivasi kepaetadlengar untuk
beramal baik dan menjauhi kejahatan. Hal ini amanhtipg dalam
pendidikan Islant®

d. Metode Keteladanan

Keteladanan atau contoh dalam pendidikan islam padan
bagian dari sejumlah metode yang paling efektibisaimempersiapkan
dan membentuk anak didik. Hal ini karena seorangdigék dalam
pandangan anak adalah sosok ideal, yang mana hidgka, sikap serta
pandangan hidupnya patut untuk ditiru, bahkan disaatau tidak semua
keteladanan iti akan melekat pada diri dan perasianseolah-olah telah
menyatu pada dirinya. Karena keteladanan merupiakaor penentu baik
dan buruknya anak didik. Jika seorang pendidikrjuglapat dipercaya,
berakhlak mulia, pemberani serta tidak berbuat mgksmaka
kemungkinan besar anak akan tumbuh dengan sikap-gikilia tersebut.

Sebaliknya jika pendidik berperangai jelek, makanikegkinan
besar anak akan tumbuh dengan sikap-sikap ters€aiam hal ini
Ahmad Dien Marimba mengatakan bahwa tingkah lakua berbuat dan
berbicara akan ditiru oleh anak. Dengan tauladatinmbullah identifikasi

positif yang menyamakan diri dengan orang lain yditigu. Hal ini sangat

5 bid. 141-142
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penting sekali dalam mengenal nilai. Sesuatu isellit baik karena
dilakukan oleh ayah, ibu, dan gufu.

Seorang pendidik apabila tidak mampu melakukan dan
memberikan keteladanan atau contoh yang baik, ndakam diri anak
akan timbul rasa tidak adil, tidak puas, tidak senangin memberontak
serta rasa tidak ikhlas dalam hati dalam mengemjak@a yang telah
diajarkan padanya. Oleh karena itu guru atau pdodiduntut untuk
tampil sebagai sosok panutan bagi anak didiknyajygale metode
keteladanan tersebut akan memudahkan pendidik dakmbentuk anak
yang bersifat dan berakhlak mulia.

Secara psikologis manusia memang memerlukan tokfuan
dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan, dergda lain meniru
adalah sifat pembawaan manusia.

e. Metode Pembiasaan

Pendidikan dengan pembiasaan adalah menanamkakeagamaan
kepada anak didik dengan cara dikerjakan dengaridmgy-ulang atau terus-
menerus. Metode ini tergolong cara yang efektifukininelakukan proses
pendidikan agama. Dengan melalui pembiasaan maja@assesuatu yang
dikerjakan akan terasa mudah dan menyenangkan.

Zakiah Daradjat mengatakan bahwa:

"Hendaknya setiap pendidik menyadari dalam pemaragaribadi

anak sangat diperlukan pembiasaan dan latiharalgihg cocok dan

6 Ahmad Dien MarimbaPengantar Filsafat PendidikafBandung : Al-Ma‘arif, 1989), hal. 13
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sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena perahiasea latihan
tersebut akan membentuk sikap tertentu pada amaky lambat laun
sikap itu akan bertambah jelas dan kuat, yang makairtak
tergoyahkan lagi, karena telah masuk bagian diéraginya.”’
Sementara itu Hadari Nabawi menambahkan bahwa:
"Berbagai kebiasaan harus dibentuk pada anak ckeh pendidik,
terutama orangtua, sejak kecil anak harus memhaasalencuci kaki,
dan menyikat gigi sebelum tidur dan mencuci targgbrelum makan,
dan lain-lain. Demikian pula banyak kebiasaan daleshidupan
beragama yang perlu dibentuk agar tingkah laku yditakukan
secara otomatis. Misalkan kebiasaan mengucapkaam sdetika
masuk dan meninggalkan rumah. Demikian pula bangagi
meninggalkan tempat tidur, berwudlu dan menunasasiat subuh,
membiasakan mengucap lafdmsmillah dan alhamdulillah ketika
memulai dan mengakhiri pekerjaan agar mendapatileman dari
Allah."*®
Yang terpenting dalam pembiasaan adalah pekerjang gilakukan
secara berulang-ulang, karena menurut Rosulullambj@saan akan
menguatkan hafalan.
f. Metode Ibrah dan Mau'idzah
Dalam jiwa manusia terdapat pembawaan yang akanborgnorang

terpengaruh dengan kata-kata yang didengarnya.-k&hdayang baik atau

17 7akiah Daradjatimu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang , 1996), hal. 61-62
'8 Hadawi NabawiPendidikan Dalam IslanfSurabaya: Algensindo, 1993), hal. 216
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nasehat hendaknya sering-sering diperdengarkaningggh apa yang
didengarnya bisa masuk ke hati dan selanjutnya dkagerak untuk
mengamalkannya.
Adapun yang dimaksud dengan Mau'idzah menurut Abdoran
Nahlawi adalah:
"Pembinaan nasehat dan peringatan akan kebaijankelbenaran
dengan cara menyentuh hati serta menggugah untagamalkannya.
Sedangkan nasehat sendiri berarti sajian bahasmtekebenaran dan
kebajikan dengan maksud mengajak oran yang dintsehtuk
menjauhkan diri dari bahaya dan membimbingnya Kkaenjayang
kebaikan.*®
g. Metode targhib dan Tarhib
Targhib adalah memberika janji terhadap kesengamikinatan
akhirat yang diserai dengan bujukan. Tarhib adatetaman karena dosa yang
dilakukan. Targhib bertujuan untuk membuat orangnatehi perintah Allah.
Tarhib juga demikian, tapi tekanannya tarhhib adagar untuk melakukan
kebaikan sedangkan terhib agar menjauhi larangan-Ny
Metode ini sangat cocok karena didasarkan atasv&aji manusia
(fitrah) yang menginginkan adanya kesenangan ddak timenginginkan

adanya kepedihan dan kesengsaraan.

% Abdurrahman An-NahlawiPrinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalareliarga,
Sekolah, dan MasyarakgBandung: Diponegoro, 1989), hal. 403-404
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4. Faktor-Faktor Pembinaan Keagamaan

Dalam melaksanakan pendidikan agama, perlu dipkamatfaktor-
faktor pendidikan yang ikut menentukan berhasakitd/a pendidikan agama.
Begitu pula dalam pendidikan agama, menurut Zumagialam bukunya
"Metodik khusus pendidikan agama" faktor-faktor ghdrkan itu ada lima
macam, dan diantara yang satu dengan yang lairalyay keterkaitan, dan
lima faktor tersebut adalah:

"Faktor anak didik

Faktor pendidik

Faktor tujuan pendidikan

Faktor alat-alat pendidikan

Faktor milieu atau lingkungarf™

Adapun pembahasan masing-masing faktor tersebuahadsbagai
berikut.
1. Faktor anak didik

Faktor anak didik merupakan salah satu faktor ysempgat penting,
karena tanpa adanya faktor tersebut maka pendidiittak akan berlangsung.
Oleh karena itu faktor anak didik tidak dapat digean oleh faktor yang lain.
Dalam hal ini faktor anak didik merupakan unsur g/grapling dominan

dalam pendidikan agama.

20 Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agan{8andung: Usaha Nasional, 1981), hal. 28
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Sedangkan tujuan terhadap faktor anak didik dathdpai segi akan
membuktikan, bahwa anak didalam jiwanya telah adaiapan untuk
menerima pendidikan agama.

2. Faktor pendidik

Pendidik adalah merupakan salah satu faktor pdidyang sangat
penting, karena pendidik itulah yang akan bertangggawab dalam
pembentukan pribadi anak didiknya. Terutama pekdidi agama, ia
mempunyai pertanggungjawaban yang berat dibandndkagan pendidikan
anak pada umumnya, karena selain bertanggung jeestaddap pembentukan
pribadi anak yang sesuai dengan ajaran agama Istafuga bertanggung
jawab kepada Allah SWT.

3. Faktor tujuan pendidikan

Tujuan pendidikan adalah merupakan yang sangat ingent
sebagaimana faktor-faktor sebelumnya, karena mkamparah yang hendak
dituju pendidikan agama itulah yang hendak dicagelam kegiatan atau
pelaksanakaan pendidikan agama.

Pada umumnya kita mengenal adanya rumusan protirig tujuan
pendidikan atau pengajaran secara Hierar Chiesardintujuan yang lebih
umum dijabarkan menjadi tujuan yang lebih khuseslasgkan tujuan yang
lebih khusus adalah merupakan tujuan yang spesifdng semuanya

diarahkan dapat tercapainya tujuan umum tersebut.
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4. Faktor alat-alat pendidikan

Adapun yang dimaksud dengan alat pendidikan adsdghla sesuatu

yang dipergunakan dalam usaha untuk mencapai tujaapada pendidikan.

Dengan demikian yang dimaksud dengan alat pendidikgama adalah

sesuatu yang dipakai dalam mencapai tujuan peraidigama.

Alat-alat pendidikan yang dipergunakan dalam pelaian

pendidikan agama itu cukup banyak. Karena itu dalmeian ini akan di

kelompokkan menjadi tiga kelompok:

a. Alat pengajaran agama

Dalam melaksanakan pengajaran agama, terdapat aadaatalat

pengajaran yang dalam hal ini ada beberapa macdanadain adalah:

1)

2)

3)

Alat pengajaran klasikal

Yakni alat-alat pengajaran yang dipergunakan olelhu goersama
dengan murid, contoh: papan tulis, kapur dan lain-|

Alat pengajaran individual

Yakni alat yang dimiliki oleh masing-masing guru ndanurid,
misalnya seperti: buku pelajaran, alat-alat tulis.

Alat peraga

Alat-alat pengajaran yang berfungsi untuk mempasjehtaupun
memberikan gambaran yang konkrit tentang hal-halngya

diajarkannya.
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b. Alat-alat pendidikan langsung

Adapun yang dimaksud dengan alat-alat pendidikammaglangsung
ialah dengan menanamkan pengaruh positif pada mutighgan
memberikan tauladan, memberikan nasehat-nasehantabeperintah
berbuat amal shaleh, melatih dan membiasakan saatalan dan
sebagainya.

c. Alat-alat pendidikan yang tidak langsung

Alat pendidikan bersifat tidak langsung ialah ydegsifat kuratif, agar
anak-anak menyadari perbuatannya yang salah damsdber untuk
memperbaikinya.

d. Faktor milieu atau lingkungan

Milieu atau lingkungan adalah mempunyai peranargysangat besar
terhadap berhasil atau tidaknya pendidikan agameer& perkembangan
jiwa anak itu sangat dipengaruhi oleh kesadarargkiingannya.
Lingkungan dapat memberikan pengaruh yang posiatipnn negatif
terhadap pertumbuhan jiwa, sikap, akhlak maupuandgberasaan jiwa
agamanya. Pengaruh tersebut bisa datang dari temlagya maupun
masyarakat sekitarnya.

Pengaruh tersebut bisa berupa pengaruh positif nmaupegatif.
Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positif, apaldilingkungan
tersebut dapat mendorong atau memotivasi kepada @amak berbuat
sesuatu yang baik. Sebaliknya akan berpengaruhinieggmana keadaan

disekitar anak tersebut tidak dapat memberikan grefigyang baik.
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Dari pengertian-pengertian kelima faktor tersebidtas dapatlah
diambil kesimpulan bahwa kelima faktor tersebut upakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainDengan demikian
kelima faktor tersebut haruslah diupayakan olehusepihak, sehingga faktor
pendidikan dan pembinaan keagamaan dapat berleaghd baik dan sesuai

dengan apa yang diharapkan.

B. TINJAUAN TENTANG KORBAN BENCANA ALAM

1. Pengertian Bencana Alam

Indonesia merupakan salah satu daerah rawan terhad@adinya
bencana alam seperti gempa bumi, gunung meletasadah longsor. Tidak
dapat dipungkiri bahwa bencana alam tersebut te&tyak menimbulkan
kerusakan baik fisik maupun soétaBencana alam adalah suatu fenomena
yang akan terus menjadi persoalan lain bagi segEmgan masyarakat di
wilayah Negara Kepulauan Republik Indonesia. Sedadara geotektonik
negara kita merupakan suatu kawasan dunia yang bBipekarena dikepung
oleh zona-zona tumbukan Lempeng Benua Asia dengampéng Samudra
Hindia, serta didorong oleh Lempeng Samudra Pasiikg memancung
Lempeng Australia. Di samping itu Kepulauan Indaamgsga dililit oleh dua
jalur utama gunung api dunia, yaitu jalur vulkaMediterania dari sebelah

barat dan lintasan gunung api Sirkum Pasifik didzagmur?.

2L http://www.suaramerdeka.com/harian/0510/15/keuf6.
22 http://fpks-dpr.or.id/new/main.php?op=isi&id=2948
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Beberapa tahun terakhir ini Bangsa Indonesia sedanigkesabaran
sekaligus kesadarannya. Berbagai macam bencanagdsitiln berganti, dan
menimbulkan korban jiwa serta harta benda yang gumgidak sedikit
jumlahnya. Bencana tersebut dapat kita bagi kedadam macam, yaitu
bencana yang murni gejala alam dan bencana yaebatikan oleh kesalahan
manusia (human error). Bencana yang murni gejaen aeperti misalnya,
tsunami, gempa bumi, letusan gunung berapi, topaaibdan angin puting
beliung. Sedangkan bencana yang diakibatkan olsaldean manusia antara
lain banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, ké&eela transportasi, dan
luapan lumpur panas.

Bencana yang datang bertubu-tubi tersebut sudath pesnbawa
penderitaan teramat berat bagi bangsa ini, letinlbagi rakyat kecil yang
dalam sehari-harinya mereka sudah susah payah meafleah untuk hidup
yang layak. Apalagi jika ditambah dengan krisis tidirhensi yang sedang
kita hadapi, timbulnya beragam bencana tersebuatrkienjadikan penderitaan
yang ditanggung oleh bangsa ini menjadi semakiatbdparat sudah jatuh
tertimpa tangga, negeri yang digelari “zamrud khstiwa” ini kian jatuh
terpuruk di titik nadir. Seumpama bangsa ini adaklduah bahtera besar yang
sedang mengarungi luasnya samudera, di satu s$&sinkénghadapi amuk
gelombang yang menerjang bertubi-tubi dan membahteba oleng, di sisi
lain kita dihadapkan pada persoalan serius yangcututidalam bahtera—

masalah sosial, politik, ekonomi, dan masalah-naaisibEnegaraan lainnya.



50

Bahtera besar bernama Indonesia inipun berjalanuyeng-huyung dan
terancam tenggelam di tengah lautan.

Dalam setiap bencana yang datang melanda hampatu s&lta
tergopoh-gopoh menghadapinya. Kita tidak pernah siduk mengantisipasi
datangnya musibah, seolah-olah musibah itu bardamper kali datang
menimpa kita. Ironisnya lagi, kita tak pernah belajari setiap musibah yang
telah kita alami. Seolah kita adalah bangsa yan@grge hilang kesadaran,
sedang terbuai oleh kenikmatan dan juga kepahiidmph hingga tak lagi
menyadari terhadap apa yang telah dan sedangitatgsl diri kita sendiri.
Atau mungkin kita menyadarinya namun hanya sebkésmdaran panca
indera saja, dan tak sampai menjangkau pikiran Kita hanya menyaksikan
timbulnya bencana dan merasakan akibat-akibatnigandieehidupan, namun
sama sekali tak pernah berpikir tentang hakekatdren tersebut. Kita tak
pernah berpikir tentang apa yang ada di balik besmdaagaimana bencana itu
bisa terjadi, serta bagaimana seharusnya bencamalalii. Lebih dari itu, kita
tak pernah berpikir introspektif mengenai segala gang telah kita perbuat,
dimana di dalamnya terdapat begitu banyak kesaldaankekhilafan yang
menjadi penyebab beragam problema yang melandasd®adgn negara
tercinta ini.

Kunci dari kebangkitan negeri ini adalah dengarielbén dahulu
menemukan kesadaran manusianya yang hilang. Baingsharus sadar
bahwasanya segala bencana dan ragam problema gdaggskita hadapi

adalah buah dari perbuatan kita sendiri, bahwaibgd®y kita tuai hari ini
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berasal dari angin yang kita semai tempo hari. fpgdiaya kita harus
melakukan serangkain koreksi atas perbuatan kéadignasa mendatang tak
terulang lagi kesalahan dan kekhilafan yang petith lakukan. Langkah
koreksi itu tentunya harus diwujudkan dengan pegaa dan kerja keras,
agar tidak berhenti sebatas kata-kata di ruangusisklan program-program
yang tertumpuk di atas meja kerja.

Sebagai bangsa yang besar sudah sepatutnya kpikibarif, dewasa,
dan bijaksana. Tak ada permasalahan yang timbypatasolusi untuk
mengatasinya. Tak ada bencana yang melanda keetddipat hikmah dan
pelajaran berharga yang dapat kita petik di babki§esabaran dan ketabahan
amat diperlukan untuk bertahan dalam kesengsaraampehderitaan, namun
hendaknya jangan sampai membuat kita terlena. Ba&ng kesabaran
diidentikkan dengan sikap nrimo (menerima dengamupekepasrahan) atas
segala kehendak Sang Maha Kuasa, karena segalbamwbanggap sebagai
cobaan yang semata-mata ditujukan untuk menguglbdean dan keikhlasan
hamba akan segala kehendak Sang Penciptanya. 8smdsta sadar bahwa
cobaan itu tak hanya dimaksudkan untuk mengujibdesa dan keikhlasan
semata, namun lebih dari itu adalah untuk menenggadaran kita, sebagai
peringatan akan begitu banyaknya kesalahan danl&ikhyang kita perbuat
dalam kehidupan, dan pada akhirnya kita ditunttkumemperbaiki diri dan

tak mengulangi lagi kesalahan di masa mendatang.

2 hitp://lwww.surya.co.id/web/index2.php?option=content&do _pdf=1&id=21154




52

Bencana(disaster), adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang
disebabkan oleh alam, manusia dan atau keduanyg gengakibatkan
korban dan penderitaan manusia, kerugian hartaahé&edusakan lingkungan,
kerusakan sarana, prasarana, dan utilitas umummertimbulkkan gangguan
terhadap tata kehidupan dan masyarakat.

A. Faktor Penyebab Bencana Alam
Hal lain yang perlu diketahui dalam upaya penargygyén bencana
adalah faktor-faktor yang menyebabkan terjadinyacaea
Bencana dapat disebabkan oleh beberapa faktor, ddaik alam,
yang masih dibagi lagi menjadi dua faktor penyebgdkni: hazards of
exogenic origin(bencana alam asal luar), daazards of endogenic origin
(bencana alam asal dalaBgncana yang disebabkan oleh proses alam ini
adalah bencana akibat proses geologis, proses gedogis dan proses
klimatologis, yang mengakibatkan bencana alam. &s@alam sebenarnya
merupakan proses alam dengan intensitas yang rhielebrmal, seperti:
gempa bumi, letusan gunungapi, longsoran, dan delom badai. Dari
bencana alam-bencana alam tersebut di atas, yangsiek di dalam bencana
asal luarthazards of exogenic originhdalah:
e Banjir,
* Erosi,
* Gerakan tanah,
» Debris avalanches

» Kekeringan.
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* Sedangkan yang termasuk dalam bencana asal dd@lanards of
endogenic origin)adalah:

e« Gempa bumi,

* Gelombang pasang (tsunami),

e Letusan gunungapi (hujan abu, aliran lahar, alaag),

Adapun bencana yang diakibatkan oleh aktifitas m@nghazards of
anthropogenic origin)adalah:

» Degradasi lingkungan,

* Penggundulan hutan yang berakibat pada bencanarirkgde,
erosi/banjir,

* Gempa bumi akibat pembangunan DAM,

* Penurunan tanah/lahan (amblesan/tanah terban),sdoag dsb.,
akibat ulah manusia (dalam rangka pengembangagakilgang tidak
berwawasan lingkungan).

Sesungguhnya, sebagaimana telah dijelaskan dalanbgb@san
sebelumnya, bahwa sesuatu kejadian alam dikataldagai bencana
(disaster) apabila kejadian alam itu mengakibatkan korban pmderitaan
manusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkyngarusakan sarana,
prasarana, dan utilitas umum serta menimbulkan geanyg terhadap tata
kehidupan dan masyarakat.

Namun apabila kejadian alam itu tidak sampai meibgdkan

korban dan penderitaan manusia, apalagi kerugida banda dan kerusakan-
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kerusakan sarana/prasarana lain, maka kejadian d@lamdisebut sebagai:

fenomena alam biasa.

Fenomena alam seperti longsoran, patahan, amb(gsseritanah
terban), dan lain-lain, sering juga terjadi di desamudera, kemudian banijir
dan fenomena alam di atas juga sering terjadi éradatak berpenghuni
(remote area),sehingga tidak ada kerusakan dan kerugian padialuen
manusia, maka pada daerah-daerah itu fenomenataisetut tidak dianggap
sebagai bencana alam.

Jadi, secara umum dapat pula dijelaskan, bahwamfena alam
dapat berubah menjadi bencana oleh karena fakttorfpenyebab seperti:

» Kemiskinan, yang merupakan faktor penyebab benedingp utama,
karena kemiskinan ini pula yang menyebabkan perdudanempaati
daerah yang rawan bencana,

e Pertumbuhan penduduk, karena pertumbuhan pendumhuk gepat akan
memaksa penduduk akan bertempat tinggal pada terapgttidak aman
terhadap bencana,

» Urbanisasi yang cepat, biasanya urbanisasi tepada kota metropolitan
yang keras, sehingga para urbanit kebanyakanitersasla tempat yang
tidak aman dan sering menjadi penyebab bencanarkesiaan.

e Transisi kultural, banyaknya perubahan tak terhikala yang terjadi di
semua lapisan masyarakat akan menambah kerawahaddap bencana,

» Degradasi lingkungan, tidak dipungkiri lagi bahwab&nyakanbencana

diawali dengan adanya degradasi lingkungan. Defmsemengakibatkan
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banjir, pembabatan hutan Mangrove mengurangi dajysant pantai

terhadap badai dan gelombang pasang, kekeringain sihkibatkan oleh

faktor alam juga disebabkan oleh pola tanam yamarigu baik, teknik

konservasi yang jelek, erosi tanah yang tinggitaseenggunaan air yang
boros,

» Kesadaran dan informasi yang rendah/kurang, permdtehtan terhadap
bencana, karena mereka kurang menyadari bahwa hdagaag
ditempatinya merupakan daerah yang berbahaya, nunghkrena
kurangnya pengetahuan atau informasi dan danlisasia

B. Jenis-Jenis Bencana Alam

Bencana dapat dibedakan menjadi berbagai macansnjeni
diantaranya bencana dapat diklasifikasikan menymemyebabnya, serta
menurut kecepatan kejadiannya.

Menurut penyebabnya, bencana dapat diklasifikasikanjadi:

a. Bencana karena alafnatural hazard) seperti:

e Letusan gunung api,

* Gempa bumi,

« Tanah longsor,

* Gelombang pasartgunami,
* Angin ribut,

e Banjir,

» Kekeringan gas beracun.
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b. Bencana karena ulah manuhazards of anthropogenic origirgeperti:
» Kebakaran,
e Pergolakan sosial,
* Perang,
* Pencemaran.
c. Interaksi akibat bencana alam dan ulah manusia.
d. Wabah penyakit.
Menurut kecepatan terjadinya, bencana dapat dillasikan menjadi:
a. Sangat cepat/tiba-tiba (bahaya geologis dan klilogi), seperti:
e Gempa bumi,
e Tsunamj
* Banjir,
* Badai tropis,
e Letusan gunungapi,
* Longsoran.
b. Lambat (bahaya lingkungarseperti:
« Kekeringan,
e Kelaparan,
» Desertifikasi,
» Deforestasi,

« Wabah Penyakit*

24 hitp://www.suaramerdeka-stl.org/page2.html
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2. Pengertian korban bencana Alam

Korban adalah satu kelompok atau individu yang rapatibeban atau
derita karena tindakan kekerasan atau kejahatag gaamkukan oleh orang
lain.** Dalam buku pola penanganan korban bencana sosi&iddinesia
menjelaskan bahwa bencana adalah suatu kondissagdw situasi, baik yang
di sebabkan oleh perbuatan manusia maupun alang, yarsifat mendadak
maupun secara berangsur-angsur, yang menyebabkacaken dan kerugian
secara meluas terhadap kehidupan, materi sertuliggn sedemikian rupa
sehingga melebihi kemampuan dari masyarakat kodb@#ok menangani
dengan menggunakan kemampuan sumber dayanya $éndiri

Jadi pengertian korban bencana adalah satu kelorag@ak individu
yang mendapat beban atau derita karenasuatu katdisisuatu situasi, baik
yang di sebabkan oleh perbuatan manusia maupun, alang bersifat
mendadak maupun secara berangsur-angsur, yang bbadkgm kekacauan
dan kerugian secara meluas terhadap kehidupanrinsat¢a lingkungan
sedemikian rupa sehingga melebihi kemampuan dayanakat korban untuk
menangani dengan menggunakan kemampuan sumberydaeandiri.

A. Karakter Korban Bencana Alam

Bencana sering kali merupakan dampak dari situasj ynenakutkan,
mencemaskan, dan penuh ketidakpastian. Beberapktdéakorban yang terjadi

akibat bencana antara lain

% http://www.kompas-stl.org/page23.html
% Departemen Sosial Republik Indones$tala penanganan Korban Bencana Sosial di Indonesia,
(Jakarta, Bina Merdeka, 2003), hal.4
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1. Kematian yang terjadi di penampungan sementaragaggat umum terjadi,

terutama disebabkan oleh kesehatan maupun dakulnggn.
2. Banyak keluarga yang tercerai-berai akibat bencana.
3. Sulitnya pemenuhan kebutuhan yang dihadapi olelbakobencana
4. Munculnya rasa kecemasan, ketakutan akibat ketaddign yang dihadapi.

5. Banyak korban yang trauma, gangguan batin karenk atau peristiwa

yang dahsyat’

Dari karakter korban bencana yang telah disebutkaras, ada juga
yang lain dan diklasifikasikan antara lain

B. Kondisi sosial korban Bencana Alam

Secara sosial masyarakat yang terkena bencana wungg
memprihatinkan sekali, antara lain :

1. Masalah pendidikan anak-anak korban bencana yangetas, meski
anak-anak sudah berpindah ditempat yang baru aagupgsian, tetap
masalah sekolah jadi berbahaya bila tak digubrisaike mungkin.
Ditempat baru mereka seharusnya juga bisa meniinia disekolah
dengan suasana yang kondusif. Tapi ternyata sudsataek sepenuhnya
didapat siswa, banyak problem susulan yang kemuplkalu dicarikan

solusinya

27 \bid, hal.11-14
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2. Masalah hubungan antar keluarga. Dalam hal initdera hubungan
antara suami istri, dan orang tua dan anak, adgakakeluhan dimana
anak-anak mengalami proses seperti kekerasanlg@gikénak-anak itu
yang semula lembut kini lalu berlaku lebih kasadgparang tuanya, dan
bersikap tak lagi penuh hormat, akibat dari linggam yang terbuka dan
beragam anakpun kepada orang tua biasa berkatakgsagDisamping
itu masalah suami istri yang terganggu dalam huéangologis yang

faktanya tak lagi harmonis

3. Masalah sosial kekerabatan yang berhubungan dergduituhan-
kebutuhan kemasyarakatan pada umumnya, baik seldadi maupun
selaku anggota masyarakat. Contohnya, ketika derkarabat mereka

ada yang meninggal dunia pun,tak mudah untuk bisaldamkarf®
C. Kondisi Ekonomi Korban Bencana Alam

Masalah lain yang cukup mendapat gangguan sediaiaia kondisi
ekonomi korban antara lain berupa:

Terhambatnya aktivitas ekonomi di daerah korbangy&erkena
bencana.

1. Bertambahnya pengangguran
2. Perekonomian regional berpotensi mengalami peddamb

3. Upaya penanggulangan kemiskinan sulit dipastikéihtsowujud

%8 Muhammad MirdasiBernafas Dalam Lumpur Lapind@urabaya MIPP, 2007), hal. 24-28
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4. Terganggunya infrastruktur transportasi utétha
D. Kondisi Psikologis Korban Bencana Alam

Dampak  psikologis vyaitu adanya perubahan terhadap

psikis/kejiwaan/mental yang kita rasakan seperti;

1. Perubahan perilaku, marah, panik, kacau, trauma

2. Perubahan perasaan seperti munculnya rasa cemasnaksa depan,
sedih, tertekan, putus asa, tidak berdaya, mudsimggung.

3. Perubahan dalam berfikir yang ditandai dengan mugjgé dan sulitnya

memusatkan perhatidf.

Secara psikologi, masyarakat pascabencana, adaaparakat yang
mengalami hentakan kehidupan secara terpaksa.ddiwaalarnya tidak siap,
atau tidak disiapkan untuk menghadapi hadirnya dmscalam tersebut.
Walaupun masyarakat sudah modern dan sudah mesigiem deteksi dini
yang modern terhadap berbagai kemungkinan bendamga aamun sejatinya
masyarakat tersebut tidak akan memiliki kesiapangyaempurna dalam
menghadapi hadirnya musibah. Oleh karena itu, &iad)ypertama dan utama,
dalam menggambarkan realitas psikologi masyarakstgtencana ini, yaitu
adanya kegoncangan psikologi masyarakat akibatidetiapannya dalam

menghadapi bencana alam.

%9 |bid, Hal.41-43
%0 http://www.suaramerdeka.com/harian/0510/15/ked@6.h
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Sebagaimana diketahui bersama, bencana alam, asegaiatu hal
yang tidak bisa diramalkan. Bahkan, selain tidakngle bisa diramalkan,
bencana alam itu adalah sesuatu hal yang tidakapediinginkan. Maka,
sesiap apa pun seseorang dalam menghadapi benaanakibat nya adalah
sesuatu hal yang tidak diinginkan. Oleh karenahadirnya sebuah bencana
dalam kehidupan manusia, menyebabkan adanya keggarcapsikologis
pada diri manusia tersebut.

Dengan sedikit perubahan dan penyesuaian terhamtagisk empirik
yang akan kita analisis berikut, dapat dikemukabeverapa kondisi psikologi
masyarakat pasca bencana.

Pertama reaksi langsung. Perilaku ini, ditunjukkan langguleh
masyarakat yang baru saja menghadapi bencana. sdangkekecewaan,
kehilangan orientasi, atau melamun, adalah bebaesiasi psikologis yang
mungkin muncul dan berkembang pada diri orang yearg saja mengalami
bencana alam.

Kedug fase penarikan atau kebingungan. Setelah merkanuleaksi
emosional, atau reaksi spontannya, psikologi makghrpascabencana ini,
masuk dalam tahap keraguan, atau usaha untuk rketdri Ada diantara
mereka yang menangis, dan merasa bersalah dalaakukeh sesuatu. Di
antara sikap yang dimunculkan mereka itu, diantaar’kenapa tidak
menyelamatkan anak dulu, kenapa kemarin tidakpadyi dari sini, kenapa

tidak nurut ke orang tua, kenapa tidak peduli patiaan lain sebagainya.
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Pikiran-pikiran ini, kemudian menjadi bagian pemerk kesedihan
dalam dirinya, sehingga dalam beberapa waktu meagika menarik diri
untuk jauh dari lingkungan kejadian bencana. Merekgin melihat,
mengenang, dan memuaskan rasa berdosanya di dagedtan.

Pada kedua fase ini, sesungguhnya psikologi mdsytara
pascabencana ini masih ada dalam kondisi senditifeka masih ada dalam
kondisi labil dan kurang berfikir logis. Oleh kaeeitu, tidak mengherankan
bila ada tindakan-tindakan yang kurang berkenahatinya, akan menjadi
bagian dari objek sasaran kemarahannya.

Ketiga, dengan bimbingan psikologi atau psikiateasyarakat korban
bencana diajak untuk kembali berfikir realistis daenentukan arah hidup di
masa depan. Dalam fase ini, seorang korban bensadah mulai berfikir
realistik dan menerima kenyataan. Untuk kemudianpdilai menata pikiran,
menata langkah, dan rencana hidup di masa yangdetang. Mereka sudah
mulai mau untuk menyesuaikan keadaan, dan menatgate&an. Musibah
yang baru dialaminya, tidak dijadikan sebagai beb&up yang harus
mematikan masa depannya. Pada tahap ini, orand sudéi melakukan
aktivitas yang mengarah pada perbaikan hidup damigpan.

Terakhir, keempat, yaitu fase pembangunan kemisétojogi hidup,
sesuai dengan kenyataan dan keadaan. Berbagaamglhylang, baik harta,
rumah, sanak saudara, ataupun yang lainnya, tdkadikéin sebagai bagian
dari cermin hidup, sejarah hidup atau kenangan naka Fase krisis

keseimbangan psikologis sudah dilaluinya. Kini, ekar sudah mampu
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membangun keseimbangan psikologis yang baru. Pakap tini, maka
relawan atau pun psikiater sudah dapat meninggédkasi bencana alaf.
E. Kondisi Pendidikan Korban Bencana Alam

Bencana alam ternyata menyisahkan permasalahaendéis bagi
dunia pendidikan di Indonesia. Kehancuran matéidak hanya menyelimuti
setiap bencana, akan tetapi menghancurkan tatamaganakat yang telah
tersusun rapi, anak-anak banyak kehilangan oramg dan sebaliknya.
Gedung-gedung sekolah tinggal puing-puing, bukudbydelajaran entah
kemana, dan guru-guru pun meratapi nasib pendidyleny semakin tidak
menentu.

Pendidikan pascabencana harus menjadi perhatianas&alangan,
karena pendidikan ini akan sangat berbeda dengatidiean yang dilakukan
dengan kondisi damai dan aman. Dalam pendidikamng yanan dan damai,
peserta didik peserta didik dapat melakukan pedouajpa saja tanpa ada
beban psikis yang mendalam. Sedangkan dalam kdmehsiana, beban psikis
anak pascabencana harus menjadi perhatian utamia Sedgp insane
pendidik.

Pendidikan pascabencana sudah saatnya diformatisesmgan
kebutuhan. Memulihkan kondisi peserta didik dakatean psikis dan trauma
akibat bencana adalah hal utama yang harus dilakudadel pendidikan
yang dapat dilakukan adalah dengan memberi singpag lebih, mendorong

untuk memulihkan, dan menceritakan gambaran saapgelengan bahasa

31 http://www.pikiranrakyat.com/harian/0510/15/.kitm
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mereka sendiri. Pendidik juga harus dapat membanangungkapkan
kegelisahan dengan cara menmberikan stimulant Berapngembalikan
kepercayaan anak didik untuk dapat tampil kemuktai® itu, pendidik juga
dapat mengajarkan sesuatu yang berhubungan dengaim-kisah teladan
dalam kesengsaraan yang kemudian mendapatkan ralamatuhan dengan
kebahagiaan.

Pendidikan ini dapat dilakukan dalam beberapa bpkmama guna
mengembalikan keinginan dan kegembiraan anak dadi&n lingkungan
pendidikan yang menyengkan. Lingkungan pendidikan pkan menjadi
keluarga kedua bagi mereka.

Format pendidikan pascabencana lebih diarahkandieelpal-hal yang
riil terjadi di tengah masyarakat. Artinya pendatiktidak hanya banyak
mengkonsumsi teori-teori saja, melainkan mengpgsderta didik untuk mau
dan mampu melakukan simulasi atau praktik langsidiegtunya hal ini di
dahului dengan penyampain materi yang menyenandgkanmenerangkan
peserta didik untuk cekatan dan sigap dalam merghaersoalar

Aktifitas belajar bagi setiap individu, tidak selanya berlangsung
secara wajar kadang-kadang lancar, kadang-kadgoat dapat menangkap
apa yang dipelajari, kadang-kadang amat terasa fidlam hal semangat
terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang $ugia untuk mengadakan

konsentrasi.

%2 Benni Setiawarlylanifesto Pendidikan di Indones{ogjakarta: AR-RUZZ, 2006), hal. 82-84
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Setiap individu memang tidak ada yang sama perineiddasidual ini
pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah lalkajabedikalangan anak
didik. Dalam keadaan dimana anak didik atau sisitaktdapat belajar
sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesuittajar.

Kesulitan belajar ini tidak selalu di sebabkan karéaktor intelejensi
yang rendah (kelainan mental) akan tetapi juga tddpaebabkan faktor-
faktor non intelejensi.

Factor-faktor penyebab kesulitan belajar daparattrggkan menjadi
dua golongan:

1. Faktor intern
2. Faktor ekstern
1. Faktor intern
a) Karena sakit

Seorang yang sakit akan mengalami kelemahan yigilsehingga
saraf sensoris dan motorisnya lemah, akibatnyaseargan yang di terima
melalui inderanya tidak dapat di teruskan ke otak.

b) Karena kurang sehat

Anak yang kurang sehat dapat mengalami kesuligdayjdy, sebab ia
mudah capek, mengantuk, pusing, daya konsentrasimigng kurang
semangat, pikiran terganggu. Karena hal ini pereamdan respon pelajaran
berkurang, saraf otak tidak bisa bekerja secaramapt memproses,
mengelola, menginterprestasi dan mengorganisir rogtelajaran melalui

inderanya.
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c) Sebab karena cacat tubuh

Anak yang terkena cacat tubuh yang ringan maupurg yserius

seperti kurang pendengaran, kurang penglihatanggyeam psikomotorik,

bisu, tuli, hilang tangan, dan kakinya. Kepada ikeereni, apabila tidak

mendapatkan placement dan perhatian guru, pagsti mikkangalami kesulitan

belajar, sebab mereka tidak dapat memproses rageysadgari guru dan

teman-temanya karena alat mereka yang kurang lysifun

d) Karena rohani

Belajar memerlukan kesiapan rohani, ketenangan astefgik jika

hal-hal diatas ada pada diri anak maka belajar albindapat masuk.

Apabila dirinci faktor rohani itu meliputi:

Bakat, bakat adalah potensi atau kecakapan dasgrdibawa sejak
lahir. Setiap individu mempunyai bakat yang berbleeda, anak akan
mudah memperoleh pelajaran sesuai dengan bakatag@mgrmasing

dan anak akan cepat bosan, tidak senang apalailagah bakat dalam
diri anak.

Minat, tidak adnya minat seseorang anak terhadaypu spelajaran
akan timbul kesulitan belajar. Belajar yang tida#ta aminatnya

mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak sedlemgan

kebutuhanya, tidak sesuai dengan kecakapan, tefalasdengan tipe-
tipe khusus anak banyak menimbulkan problema peinteyal Karena

itu pelajaran pun tidak pernah terjadi pada prodatam otak,

akibatnya timbul kesulitan. Ada tidaknya suatu ritehadap suatu
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pelajaran dapat dilihat dari cara anak mengikutatisupelajaran,
lengkap tidaknya catatan. Dari tanda-tanda itu cgasg dapat
menemukan sebabnya kesulitan belajar disebabkaan&atidak
adanya minat
* Motivasi, motivasi sebagai faktor intern berfungsenimbulkan,
mendasari, mengarahkan perbuatan belajar. Motovdapat
menentukan baik-tidaknya dalam mencapai tujuanngghi semakin
besar motivasinya akan semakin besar kesuksesamjarbgh.
Seseorang yang besar motivasinya akan giat berutahpak gigik
dan tidak mau menyerah, giat membaca buku untukinglesitkan
prestasinya untuk memecahkan masalahnya. Sebalkeyaka yang
motivasinya lemah tampak acuh tak acuh, mudah puasas,
perhatianya tidak tertuju pada pelajaranya, sukaggenggu kelas,
sering meninggalkan pelajaran akibatnya banyak alang kesulitan
belajar.
2. Faktor ekstern
a) Sebab orang tua atau keluarga
e Orang tua maupun keluarga merupakan pusat peadigi&ng utama dan
pertama. Tetapi juga faktor penyebab kesulitanjdreldang termasuk
faktor ini antara lain adalah :
» Faktor Orang Tua. Orang tua yang tidak atau kuramggmperhatikan
pendidikan anak-anaknya, mungkin acuh tak acubktmdemperhatikan

kemajuan belajar anak-anaknya, akan menjadi pehyedbkasulitan
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belajarnya. Orang tua yang bersifat kejam, akanimgulkan mental
yang tidak sehat bagi anaknya. Hal ini akan begrdlaimak tidak tentram,
tidak senang dirumah, ia pergi mencari teman setyayahingga lupa
belajar. Sebenarnya orang tua mengharapkan anglamgtai, baik, cepat
berhasil, tetapi malah menjadi takut, hingga rama@dn diri kuran. Orang
tua yang lemah, suka memanjakan anak, ia tidakaméknya bersusah
payah belajar, menderita, berusaha keras, akibatagak tidak
mempunyai kemampuan dan kemauan, bahkan sangantieng pada
orang tua, hingga malas berusaha, malas menyeesdikgas-tugas
sekolah, hingga prestasinya menurun.

Kedua sikap itu pada umumnya orang tua tidak meikdoerdorongan
kepada anaknya, hingga anak menyukai belajar, balsikeap orang
tuanya yang salah, anak bias benci belajar.

Hubungan orang tua dan anak. Sifat dan hubungamgydrga dan anak
sering dilupakan. Yang dimaksud hubungan adalaih ksesyang penuh
pengertian atau kebencian, sikap keras, acuh tak, asemanjakan, dan
lain-lain. Kasih sayang yang dari orang tua, peahaatau penghargaan
kepada anak-anaknya menimbulkan mental yang sehgt anak.
Demikian juga sikap keras, kejam, acuh tak aculm akanyebabkan hal
yang serupa.

Suasana rumah atau keluarga. Suasana keluargssgaggt gaduh atau
ramai tidak mungkin anak dapat belajar dengan laaik akan terganggu

konsentrasinya, sehingga sukar untuk belajar. Damikuga suasana
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rumah yang yang selalu tegang, selalu banyak cedtaakselalu membisu
akan selalu mewarnai suasana keluarga yang medahénkak-anak tidak
sehat mentalnya. Untuk itu hendaknya suasana rusedddu dibuat
menyenangkan, tentram, harmonis, agar anak betggali dirumabh.
Keadaan ini akan menguntungkan bagi kemajuan belagk.

b) Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi dapat digolongkan dalam :

Ekonomi yang kurang atau miskin

» Keadaan ini akan menimbulkan kurangnya alat-al#jdre kurangnya
biaya yang disediakan oleh orang tua, tidak memautempat belajar
yang baik.

« Ekonomi yang berlebihan. Keadaan ini sebaluknya kKeadaan yang
pertama, dimana keadaan berlimpah ruah. Mereka akgan belajar
menjadi segan belajar karena ia terlalu banyakrggsanang, mungkin ia
juga dimanjakan oleh orang tuanya, kedaan sepertiakan dapat
menghambat kemajuan belajar.

c) Faktor sekolah
Yang dimaksud dengan sekolah antara lain,

« Sifat guru yang suka marah, kasar, tak pernah senguka membentak,
sikap seperti ini sangat tidak disukai oleh murid.

e Guru yang tidak berkualified, baik dalam pengambilmetode yang
digunakan atau dalam mata pelajaran yang dipegandigl ini bias saja

terjadi, karena vak yang dipegangnya kurang sechiagga kurang
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menguasai lebih-lebih kalau kurang persiapan, gghin cara
menerangkan kurang jelas, sukar dimengerti olehdamuridnya.

* Metode mengajar guru yang dapat menimbulkan kesulielajar yaitu
metode mengajar yang mendasarkan diri pada latingkanis tidak di
dasarkan pada pengertian, metode mengajar gurungangebabkan anak
pasif, sehingga anak tidak ada aktifitas

« Alat belajar.Alat pelajaran yang kurang lengkap roeat penyajian
pelajaran yang tidak baik. Tidak adanya alat gurenderung
menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kapds#gi anak,

sehinggatidak mustahil menjadi kesulitan bel&jar.

% Abu Ahmadi dan Widodo Supriyant®sikologi Belajar(Jakarta: PT.RINEKA CIPTA, 1991),
hal. 75-86
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendeketan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadigieskriptif
kualitatif, Bogdan dan Taylor mendefinisikan “ maéotogi kualitatif “sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data de#kripgrupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakag/dapat diamati menurut
mereka, pendekatan ini diarahkan pada latar daividod tersebut secara
holistic (utuh).

Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan imdlivatau organisasi
kedalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu melaagnya dari bagian dari
suatu keutuharf’

Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang datarfyerupa kata-kata (
bukan angka-angka yang berasal dari wawancardaoat@poran, dokumen
dan lain-lain ) atau penelitian yang didalamnya guamakan untuk
pendeskripsian secara analisis suatu peristiwapaiteaes sebagaimana adanya
dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh majaregy mendalam dari
hakekat proses terseBut

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan r@slémpiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk nmgkgpkan gejala secara

holistik kontekstual melalui pengumpulan data ditar alami dengan

3 Lexy Moleong Metode Penelitian KualitatfBandung : PT. Rosda Karya, 2002), hal. 5
% Nana SudjanaVletode StatistikBandung: Tarsito, 1989), hal. 203
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memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kurédangakan jenis
penelitian adalah menggunakan studi kasus. Gempoto§o mengatakan
bahwa studi kasus adalah penelitian yang pada umupeytujuan untuk
mempelajari secara mendalam terhadap suatu indikelompok, lembaga,
atau masyarakat tertentu, tentang latar belakapgddan sekarang, atau
interaksi yang terjadt®

Sedangkan Moh. Nazir, studi kasus atau penelitiasugk adalah
penelitian tentang status subyek penelitian yargemaan dengan suatu fase
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitalse®k penelitian dapat saja
individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Remgin mempelajari
secara intensif latar belakang serta interaksiklimgan dari unit-unit sosial
yang menjadi subyek

Tujuan studi kasus adalah untuk memberikan gambaecara
mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat skatakter-karakter yang khas
dari kasus ataupun status dari individu, yang keamudari sifat-sifat khas
diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat urifum.

Dengan demikian, ada beberapa alasan mengapatigenigli penulis
menggunakan penelitian kualitatif:
1. Penelitian ini berusaha untuk menggali berbagabrinési tentang

pembinaan keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapiodm& Sidoarjo.

% Gempur SantosoFundamental metodologi penelitian kuantitatif d&nalitatif (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2005), hal. 30
3" Moh Nazir,Metode PenelitiaiJakarta : Ghalia Indonesia, 1988), hal. 66
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2. Penelitian ini berusaha untuk mencari informasitaeg kendala
pembinaan keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapiodm& Sidoarjo.

3. Penelitian ini berusaha untuk mencari informastaeg upaya mengatasi
kendala pembinaan keagamaan di Pengungsian Lungpindo Porong
Sidoarjo.

Jadi jenis penelitian yang digunakan dalam peaalitini adalah
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan pematit yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan data yatwy disamping itu
penelitian deskriptif terbatas pada usaha mengykgkasuatu masalah atau
keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehibggafat sekedar
mengungkapkan fakta (fact, pindif%)

Jadi yang dimaksud dengan jenis penelitian deskripi adalah
penelitian yang menggambarkan atau memaparkan yktg diperoleh
peneliti yang berkaitan dengan pelaksanaan.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atédantuan orang lain
merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini thkg: oleh Lexy
Moleong, kedudukan peneliti dalam penelitian kadfit cukup rumit, ia
sekaligus merupakan perencana, pelaksana penguiataylanalisis, penafsir
data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hagsikelteanya. Pengertian

instrument atau alat penelitian disini tepat karenanenjadi segalanya dari

% Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosi@fogyakarta: Gajah Mada Press, 2005), hal.
31
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keseluruhan dari proses penelitfdnBerdasarkan pandangan diatas, maka
pada dasarnya kehadiran peneliti disini disampiglgagai instrument juga
menjadi faktor penting dalam seluruh kegiatan pgaelini.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih adalah pengungsian lumpur LdpinPorong
Sidoarjo, karena pengungsian lumpur Lapindo Por&mgparjo tersebut
merupakan tempat berkumpulnya para korban akibapum Lapindo yang
ada di Sidoarjo yang sangat tepat dan diharapkataingerak peneliti dalam
pengumpulan data.
D. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian, men8uktarsimi
Arikunto adalah subyek dimana data diperdfeAdapun sumber data terdiri
dari dua macam
1. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkah peneliti dari
sumber pertamanya.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer, data didapat dari sumber pertama, dJskyai, tokoh
masyarakat dan korban bencana lumpur Lapindo tsépsil wawancara.
2. Data sekunder adalah data yang biasanya telalistersmengenai
keadaan demografis suatu daerah, data mengenaikpifiids suatu PT,

data mengenai suatu pangan disuatu daerah daresgEg

%9 Lexy.,op. cit him. 121

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu pendekatan prakfiakarta: PT. Bina Karya,
1989), hal. 102

“! Sumadi Suryabrataletodologi Penelitiar{ Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1984), hal.84

*|bid, Hal.85
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E. Instrument Penelitian

Manusia merupakan Instrument dari penelitian, mdkga
kedudukan manusia dalam penelitian kualitatif sarrganit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan datsjsarpenafsiran data
dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil peaalt.pengertian Istrument
atau alat penelitian disini tepat karena ia mengadjalanya dari keseluruhan
proses penelitiaft

Dengan demikian peneliti maka peneliti dalam hal bertindak
sebagai instrument penelitian yang didukung dengaterview bebas
terpimpin, yang merupakan kombinasi dari intervieebas dan interview
terpimpin, yakni dalam melaksanakan interview, pew@@a membawa
pedoman interview yang hanya merupakan garis des#ng hal-hal yang
ditanyakan. Kemudian observasi yang dilakukan pe@aga dengan
menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatyalan terakhir
adalah metode dokumentasi yakni dengan menyelimBkida-benda tertulis
seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturatulen rapat catatan
harian dan sebagain{a.

Jadi selain peneliti sendiri sebagai instrumentkandidukung pula
dengan instrument yang lain yaitu:
1. Pedoman wawancara yaitu ancer-ancer pertanyaanafarg ditanyakan

sebagai catatan, serta alat tulis untuk menuligkaaban yang diterim®.

43 Lexy J MoleongQp.Cit. hal 121
4 Suharsimi ArikuntoQp.Cit. hal 132-135
“*Ibid, hal. 126
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2. Pedoman observasi berisikan sebuah daftar jenistl@gyang mungkin
timbul yang akan diamaff.
3. Pedoman dokumentasi yaitu memuat garis-garis lstaarkategori yang
akan dicari tataany4.
F. Metode Pengumpulan Data

Didalam mengumpulkan data peneliti menggunakanrbpbemetode
antara lain :

a. Metode Observasi

Observasi disini bisa diartikan sebagai pengamdtm pencatatan
secara sistematis mengenai fenomena yang disefidiRedangkan yang
dimaksudkan penulis dengan metode ini adalah swgkinik pengumpulan
data dimana peneliti mengadakan pengamatan seaagsuing terhadap
fenomena/gejala-gejala yang terdapat dilapangan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengdwoaidisi
umum dari obyek penelitian serta untuk memperolamtzaran informasi
yang akurat dan jelas yang ada hubungannya dermgabipaan keagamaan di
Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo.

b. Metode Interview
Interview atau wawancara menurut Suharsimi Arikuadalah “Suatu

metode atau cara yang digunakan untuk mendapaikaban dari responden

*® Ibid, hal. 133

" Ibid, hal. 135

8 Sutrisno HadiMetodologi Research I(Yogyakarta: Yayasan Penelitian Fakultas Psikologi
UGM, 1981), hal.136
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dengan jalan tanya jawab sepih&k”.Metode ini dikumpulkan untuk
mengumpulkan data dari ustad, kyai, tokoh masyarakarban lumpur
Lapindo dan pihak-pihak terkait tentang pembinaasagamaan di
Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo.

c. Metode Dokumenter

Metode dokumenter ini adalah mencari data menghabhal atau
variabel beberapa catatan transkrip, buku, sufadrkgrasasti, notulen rapat,
agenda dan lain sebagainya.

Jadi metode dokumeter adalah metode yang digunaledinpeneliti
berupa buku, majalah, koran atau artikel yang ddpadikan sebagai bahan
untuk penelitian karena dengan adanya sumber-sutetsebut peneliti dapat
mendeskripsikan tentang suatu penelitian yang ageemgungsian Lumpur
Lapindo Porong Sidoarjo.

G. Analisis Data

Setelah data terkumpul dilakukan pemilihan secarleksf
disesuaikan dengan permasalahan yang diangkatgeaeatitian . Setelah itu
dilakukan pengolahan dengan proses editing, yangan meneliti kembali
data-data yang didapat, apakah data tersebut sudalp baik dan dapat

segera dipersiapkan untuk proses berikuffiya.

9 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikgdakarta: Bumi Aksara, 1987), hal. 27
50 i

Ibid, hal.236
*1 KoentjaraningratQp.Cit hal. 207
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Secara sistimatis dan konsisten bahwa data yamegadgh, dituangkan
dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikaar utama dalam
memberikan analisis.

Analisis data menurut Patton yang dikutip oleh Malg adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikanya kedalata pola, kategori dan
satuan uraian dasar, Sedangkan menurut Bogdan aor,Tanalisis data
adalah proses yang merinci usaha secara formak unémemukan tema dan
merumuskan ide seperti yang disarankan oleh dataselbagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tefa.

Dalam penelitian ini yang digunakan dalam mengaisaliata yang
sudah diperoleh adalah dengan cara deskriptif tuypenelitian yang
dilakukan dengan menggambarkan data yang dipedaeban kata-kata atau
kalimat yang dipisahkan untuk kategori untuk merajgdr kesimpulan.

Dalam menganalisis dan mengelola data yang digergenulis
menggunakan teknik analisis data yang sesuai demgalel penelitian yang
bersifat kualitatif, yakni dengan menggunakan meteskriptif.

1. Deskriptif yakni tidak terbatas pada pengumpulan gdanyusunan data
tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentanigdata tersebut’
2. Reflektif Thinking yakni menganalisis data melgbikiran logis, teliti dan

sistematis sehingga dapat ditarik kesimpulan d&a tersebut!

%2 | exy. Op.Cit Hal. 103

3 Winarno SurachmadPengantar Penelitian limiah Dasar, Metode dan Tkk(Bandung:
Tarsito, 1970), hal. 21

** Marzuki, Metode ResearcfYogyakarta: Bagian Penerbitan Ekonomi VII, 1988l 21
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H. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicelbsa@annya agar
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan kela@mya dan dapat
dibuktikan keabsahannya.

Oleh karena itu penulis memilih triangulasi sebatggkinik dalam
pengecekan keabsahan. Triangulasi adalah teknikniesaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai péngand Dalam hal ini
penulis menggunakan triangulasi dengan sumbeny yagmbandingkan dan
mengecek balik derajad kepercayaan suatu inforyzasg diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian latdlifTriangulasi dengan
sumber dapat dicapai melalui beberapa jalan, yaitu:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umhemgan apa
yang dikatakanya secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntaituasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjaktuw

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu rdeku yang

berkaitar®®

%5 Lexy J. MoelongQp.Cit, hal. 331
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BAB IV
PENYAJIAN DATA
A. Latar Belakang Penelitian
1. Keadaan Geografis Desa Porong Sidoarjo
Luas wilayah ketinggian dari jarak desa / kelurakeuibu kota kecamatan
2006
a. Luas wilayah (krf) : 0,95
b. Ketinggian wilayah (m) : 4
c. Jarak (km) ke ibu kota kecamatan : 2
Luas tanah sawah dan tanah kering (Ha) tahun 2006
a. Tanah sawah : 34,832
b. Tanah kering : 53,712
c. Jumlah : 88,544
Status klasifikasi dan jumlah pertokoan atau duabon 2006
a. Status : kelurahan
b. Klasifikasi : swasembada
c. Jumlah susun lingkungan : 7
Banyaknya rukun (RW), rukun tetangga (RT) dan kepga&lluarga tahun
2006
a. Rukun warga (RW) : 7
b. Rukun tetangga (RT) : 30
c. Kepala keluarga (KK) : 1,717

Jumlah perdukuhan menurut kewarga negaraan tatiéh 20
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a. Laki-laki (WNI) : 2,675

b. Perempuan (WNI) : 2,689

c. Laki-laki (WNA) : -

d. Perempuan (WNA) : 1

e. Jumlah : 5,365

Banyaknya ibu yang melahirkan menurut kelompok uliourtahun 2006
a. 15-19:7

b. 20-24 :4

Cc. 25-29:24

d. 30-34:-

Banyaknya kematian menurut junis kelamin tahun 2006
a. Laki-laki: 16

b. Perempuan : 22

c. Jumlah : 38

Data-data akibat lumpur Lapindo yang tenggelamn&06
a. Rumah : 10.426

b. Sekolah : 33

c. Kantor pemerintahan : 4

d. Pabrik : 23

e. Tempat ibadah : 65

f. Pondok Pesantren : 3

g. Sawah : 680 Ha

Jumlah warga yang kehilangan pekerjaan
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a. Kurang lebih 2000 warga kehilangan pekerjaan

b. 15.000 jiwa menuai ketidak pastian di bantaran pegsiar®

Data penduduk di pengungsian pasar baruporongrfapdaaun 2007

a. Kepala Keluarga : 629

b. Jiwa : 2300

Banyaknya murid tingkat TK, SD, SMP, SMA di Pengsiag pasar
baruPorong Sidoarjo tahun 2007

a. TK: 70 murid

b. SD : 253 murid

c. SMP: 118 murid

d. SMA : 56 murid

Banyaknya laki-laki, perempuan di Pengungsian pasaruPorong
Sidoarjo tahun 2007

a. Laki-laki: 769

b. Perempuan : 819

Banyaknya RT menurut dusun di Pengungsian pasarRmong Sidoarjo
tahun 2007

a. Reno Kenongo RT 01-08 (RT 09 pindah ikut gelombiang

b. Sengon RT 10-15

Banyaknya lansia, ibu hamil, balita di Pengungsp@sar baruPorong
Sidoarjo tahun 2007

a. Lansia: 409

%6 Sumber dokumen dari BPS Kab. Sidoarjo
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b. lbu hamil : 15
c. Balita: 215>’

2. Keadaan Sarana Dan Prsarana Di Pengungsian Lumpur &pindo
Porong Sidoarjo

Dari hasil kegiatan yang dilakukan oleh penelitiengliti
melakukan wawancara terhadap Pak Surya dari pilegdailemen Sosial
Sidoarjo yang menangani korban bencana lumpur dapinntuk
mengetahui keadaan sarana dan prasarana yang pelagdingsian pasar
baru Porong Sidoarjo, beliau mengemukakan bahwddan prasarana
yang ada di pengungsian pasar baru Porong di tepgrajungsian itu
disana sudah tersedia stan pasar, karena kondasi paru jadi stan pasar
ini ada 282 petak ukurannya ada 4x 6, ada 3x6.2¢ek6 meter, semua
tidak sama tapi semua jadi stan pasar.

Stan pasar itu ada 282 terus ruko ini ada 51, tempasar ada
sekitar 15 los, panjang kurang lebih 90 meter kataas sekali jadi areal
pasar ini kurang lebih 6 Ha.

Disitu ada musholla darurat pasar, dengan kebemaasang
banyak sekali disitu, di salah satu los pasar tgad musholla darurat,
semua piranti sudah siap cuma sekarang banyakmestgli gak tau atau
sudah rusak. Untuk dapur umum plus mobil ada 2 (mibbil yang
bersifat umum), dari Lapindo menyediakan pesawatit ada 20 unit,

MCK KODIM ada 1, terus MCK darurat dibuat oleh KOWDftu ada 106

" Sumber dokumen Pengungsi Pasar Baru Porong
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jumbleng ini bantuan ari KODAm, dari Kimpraswil Javimur itu ada 27
unit (satu unitnya itu terdiri dari 3 tempat) ddrapindo sendiri
membuatkan 39 unit.

Posko ini awalnya banyak bermacam-macam merek &qgtedgko,
Cuma yang diakui dilokai itu ada 4 unit yaitu posiatlak, posko terpadu,
posko KODIM (Cuma disitu ada beberapa unsur angkatdarat
diangkatan POLRI) jadi tempat ini yang mdémek upsemuanya. Untuk
yang lainnya posko-posko kecil seperti kelompolekglok dari RT RW.

Untuk sarana trasportasi truk kita menyediakan uk tf1 dari
Satkorlak, 1 dari Pemkab, 1 dari Satpol PP), tanigk sarana trasportasi
ambulan itu ada 6 semuanya di tangani oleh dursgHedan, ada satu
lembaga sosial mengenai kesehatan yang terdirieguosks-puskesmas
yang ada di sidoarjo hadi mereka rolling gantiadi jsetiap hari ada
anggotanya.

Kemudian untukpick upitu memang kitastand bybila ada darurat
ada evakuasi baru, itu menyiapkan 4 unit, semualaya sekretariatan
kabupaten, terus trasportasi tangki 9 itu ada 8(tamgki dari Kimpraswil
1, terus dari Satkorlak 1, tangki PDAM 1). Masalampat air minum ada
14 titik di dalam situ, terus kamar khusus ini &anit (kamar ini kalau
orang sana kamar pribadi) PMK ada 2 unit yatand bydi dalam satu

unit, diluar satu unit.
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Itu sarana dan prasarana pada waktu semburareai porong

pada bulan juni 2008
3. Keadaan Masyarakat Di Pengungsian Lumpur Lapindo Poong
Sidoarjo

Panasnya lumpur Lapindo tak diduga telah juga memba
panasnya hubungan kekerabatan keluarga yang tirdjgahgungsian.
Hubungan anak orang tua bahkan suami istri tak dagarmonis ketika
mereka tinggal dirumah asal dahulu. Kekerabatamakgh dan teman
sekolah juga seolah tercerabut begitu saja, tuenmydp bersama
tenggelamnya rumah-rumah mereka dulu.

Itu tentu saja hanya sebagian dari masalah-magalayp muncul
dilokasi penelitian. Namun secara umum, siapaplrnngin mengalami
nasib seperti itu. yang namanya pengungsian jelapérnah senyaman
tinggal dirumah asal. Ya, nestapa benar nasib w&ayaan lumpur
dipengungsian. Benar-benar sebuah jalan hidup ja@ngernah mereka
bayangkan sebelumnya.

Urusan pengungsian memang menjadi salah satu rhasdéd
yang sangat mengganggu bila tak mendapat pengayaram ketat dan
nyaman.

Sebagai dampak masalah pengungsian berjalan sdeirgan kian
melubernya lumpur panas. Sejak awal semburan lurtgsjadi hingga

kini masalah pengungsian ini dibagi dalam bebetalpap/ gelombang :

%8 Wawancara dengan Bapak Surya, Pihak Departeméal Sisloarjo, 22 Januari 2008)
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a. Gelombang pengungsi pertama adalah pengungsi yenagd) dari 4
Desa yang masuk dalam skema 4 desember 2006 yekai giring,
jatirejo. Reno kenongo dan sebagian kedungbendo®alesa itu
yangh sejak awal bersedia untuk masuk ke pengungsiag ada
dipasar baru porong yaitu warga yang berasal adrirgjo yang
kemudian disussul oleh warga siring.

Mengapa warga dua desa yang terakhir ini tak miemikngungsi di
Pasar Baru Porong karena mereka sesungguhnya rbesiiarap
lumpur tak menggenangi rumah mereka.Dan itu sitatimanya

sementara saja meskipun meluber kesana lumpur ladang dan

akhirnya mereka bisa kembali kerumah mereka dana bis

menyelamatkan harta benda mereka.

Pada saat itu berjalan ada perkembangan berikyai@i kemudian

pengungsi gelombang pertama terutama dari desa kBeowgo

menurut adanya sekenario pemberian uang kontrateKkdenenuntut
hal tersebut dengan mengingat refrensi kejadiam yampir mirip,

yang terjadi di Balikpapan. Kalau didaerah itu biddakukan

penanganan serupa, meskipun kasus yang terjadahadmdrbeda,
mengapa disini tak bisa ?

Disaat itu terjadi sebuah fenomena real estate gamgbangun diatas
bukit. Tiba-tiba diatas bukit longsor dan mengenamah-rumah

warga yang lokasinya ada dibawah.
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Untuk menangani, warga yang dibawah yang terkengdk longsor
di usahakan untuk dikontrakan dan dibangun rumah. @kenario
itulah yang ditiru dan kemudian diikuti warga 4 a@egmng mereka
nanti masuk dalam skema 4 Desember 2006, yangi dibetrak 2
tahun selama proses berlangsung.

Mengapa dikontrakan selama 2 tahun? Sebenernyadtal tahun itu
adalah perjanjian yang kira-kira diprediksikan 2Zua mendatang
lumpur akan bisa teratasi. Saya sendiri saat itihatesesungguhnya
kesediaan Lapindo menerima kontrak 2 tahun tersddmgan asumsi
karena lumpur akan terhenti dan selesai selamah@ntaaja, dan
setelah 2 tahun itu warga bisa menempati rumahkadm@mbali.
Namun sayang sungguh sayang, sekenario itu saega¢da sekali
dengan kenyataan yang terjadi dilapangan. Ternyatka tanggal 4
Desember justru seluruh rumah tenggelam maka yan@pdi
kemudian adalah perubahan parjanjian, sehinggaimymytak lagi
kontrak 2 tahun saja, tapi berubah menjadi juali tbehah dan
bangunan dengan berbagai penangananya.

Gelombang pengungsi yang kedua, adalah mereka henagal dari
desa di luar 4 desa yang terkena dampak terdaymitu, mereka yang
berada di desa, Besuki, Keboguyang, sebagian Reopnge yang
berada didekat Besuki dan daerah Mindi, yanitu ksergang

melakukan pengungsian didekat rumahnya masing-gasatapi
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mereka itu kemudian rumahnya kembali kering, kembdak ada
lumpur.

Ini termasuk sebagian Jatirejo, senagian baraidgsyang lalu mrereka
bisa menempati kembali rumahnya, termasuk rumahgotaa saya.
Pengungsi seperti ini waktu itu banyak dapat yaaghanya uang
pengungsian sebesar Rp 500.000

Gelombang pengungsian yang pertama dan kedua ditandani oleh
Satkorlak. Waktu itu, ketika berada di pasar bastopg maupun di
balai-balai desa mereka mendapatkan jatah makamidigja kali, dan
yang masaka adalah tentara yang melakukan sej@&B®&I“ masuk
desa” jaman dulu.

Warga-warga yang masih bertempat tinggal dirumahmgasing-
masing juga mendapatkan kiriman seruipa, termasamii ppsuhan
saya, panti asuhan nurul azhar.

c. Gelombang pengungungsi berdarkan skema 22 maret, 3@kni
mereka yang berasal dari desa diluar 4 desa sebgdutapi terkena
luapan lumpur. Yakni mereka yang bersal ketapaegukg bendo
(termasuk perumtas), renokenongo sisi yang laiti, temagah dan
gempol sari.
mereka ini pengungsi terbesar di banyak tempat, unamang
terbanyak ada di pasar baru porong, mereka terdaim dua
kelompok dengan kepentingan juga berbeda. Merekg tfiaggal di

pasar baru adalah mereka yang tak mau meneriomg k@mtrak,
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sedangyang berada diluar pasar baru porong maurimen&ang
kontrak.

Di banding gelombang pertama dan kedua, pengungisimipang
ketiga ini relatif lebih cepat dapat penangananmida yang cukup
menarik adalah, tuntutan pengungsi ini terhadapamganti rugi lebih
menonjol dari pada pengungsi gelombang pertamé&eldna. Mereka
ini bahkan menuntut cash and carry, keinginan urgaknbayaran
tunai 100%.

Yang menangani sekarang bukan lagi satkorlak, nahmnas, yang
untuk pemberian makan ditangani oleh Dinas Sosib&sjo. Oleh
dinas ini urusan makan ini kemudian diserahkan pealaring, dan
dari sinilah kemudian muncul beragam masalah, Sepasi basi dan
sejenisnya.

. Pengungsi gelombang keempat, yakni pengungsi yangasuk areal
terdampak yang berkumpul didaerah Ketapang, sebadiadi, dan
beberapa desa disekitar daerah yang diisolasi. kudasa Mindi,
sebagian besar areal yang terkena luberan semlwrgsur yakni
berupa sawah, dibanding rumah-rumah penduduk.

Untuk pengungsi gelombang ketiga dan keempat énnyata justru
menimbulkan banyak masalah yang lebih bersifaas@gimanusiaan.
Ini disadari karena waktu itu mereka tak lagi difam oleh satkorlak,

tapi sudah diambil alih penangananya oleh Timredarsgkan Timnas
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waktu itu lebih fokus pada usaha penanggulangan pgarghentian

laumpur panas yang tak kunjung terhenti.

Maka tak heran, kondisi pengungsi dilokasi pengiamggpun jadi

carut marut. Dalam kondisi seperti ini, saya memicgialing tidak ada

terjadi lima masalah penting dan genting yang tiilak segera serius

akan menimbulkan dampak sosial yang sungguh laaabi

Masalah pendidikan anak-anak korban lumpur yangpinah
jelas, sumber utamanya karena rata-rata sekolahdam lumpur.
Meski anak-anak sudah berpindah ditempat yang bbhaik
dilokasi pengungsian, meskipun rumah-rumah kontratiadesa
lain, tetap masalah sekolah jadi berbahaya bikktidl perhatikan
sebaik mungkin.

Di tempat baru mereka seharusnya juga bisa meniimba
disekolah dengan suasaana yang kondusif. Tapiatrrsuasana
itu tak sepenuhnya di dapat siswa, banyak problesnlan yang
kemudian perlu dicarikan solusinya.

Misalnya, siswa SD Siring yang sudah dipindah, yigta proses
pemindaha itu tak semua lancar, sebab anak-anajupgsian
sebelumnya di sekolah asal masuk pagi, sekararagisebjatah
masuk sore karena di sekolah yang baru pagi harnyakai
siswa lama, siswa asli warga sekolah itu. Ini jslasber masalah.
Juga masalah proses pengangkutan pendidikan stswgamng

sering tidak tepat waktu. Untuk penjemputan anakolsé
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memang di usahakan oleh pihak PT Lapindo, namun da&fing

telat, jelas akan mengganggu proses pembelajasanali

Belum lagi masalah ketersediaan sarana sekolafpedr lumpur

ini memang beda sekali dengan kasus tsunami ataopage
misalnya. Pada kasus itu banyak sekali aliran lBantaik dari

dalam maupun luar negeri.Bantuan itu diantarangdaadoantuan
dibidang pendidikan.

Dengan berpindahnya lokasi sekolah itu, ternyatzga |
menimbulkan masalah sosial anak tersendiri. Bedamgk-anak
mengikuti orang tuanya baik dilokasi pengungsiaau aempat
kontrakan, secara sosial telah tercerabut sistemerpanan dan
sistem belajar yang menjadikan mereka solah-olampnayai

hubungan sosial yang sangat lemah.

Persoalan lain dibidang pendidikan adalah rusakmfyastruktur

bidang pendidikan yang selama ini susah payah mjuwa demi

agar masyarakat terpenuhi kebutuhan pendidikanya Szelihat

ada banyak sekoalh yang baru saja dissupporting uhibangun,

ternyata hanya tinggal kenangan.

SMP Nergeri 3 Porong, misalnya yang baru sajangjba oleh

pemda Sidoarjo lengkap dengan sarana dan prasgrang

memadai, apalagi kemudian apalagi reputasi dantgsiaga

menonjol, ternyata jadi tenggelam semua. PadaHallade itu

adalah satu-satunya SMP pilihan warga sekitarngé targa
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dari desa Siring, Renokenongo, Kedungbendo, mesekalah
disitu itu.

Yang tak kalah menarik lagi adalah tenggelamnyeaurptas.
Diperumahan itu sebenarnya perumahan yang dipédkarubagi
para guru dan karyawan biasa, yang rata-rata daeb8ya. Ini
jadi problem serius karena kebanyakan posisi para ifu secara
ekonomi sebagian terbatas. Sungguh sebuah koradiil s/ang
mengenaskan sekali.

Masalah hubungan antar keluarga. Dalam hal ini tdera
hubungan suami, isteri, dan orang tua dan anak. Palayak
keluhan di mana anak-anak di pengungsian mengataoses
seperti kekerasan psikologi.

Anak-anak itu yang semula lembut kini lalu berld&bih kasar
pada orang tua pada orang tuanya., dan bersikafagakenuh
hormat. Akibat situasi di lokasi pengungsian yagrpika, karena
pengaruh lingkungan yang beragam, anak pun kepaay dua
biasa berkata yang keras.

Disamping masalah hubungan orang tua dan anak semgkin
tercemari, masalah lain adalah menyangkut hubusgami isteri.
Meski di lokasi pengungsian ada bilik asamara sabsgmpat
pelampiasan hubungan biologis keduanya, tapi fgktdretapa

hubungan suami isteri tak lagi penuh keharmonisan.
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Situasinya menjadi sering tak lagi harmonis, sebais ketika
mereka berada di tempat asal dulu.

Bahkan menurut beberapa sumber yag setiap hari unesig
pengungsi dilokasi pengungsian, banyak perilaku sissk
menyimpang karena ada suasana yang membuat hubsungeam
isteri tak lagi teritme dengan baik sebagaimaneudiah sendiri.
Ini jelas menyebabkan terganggunya proses hubusigami isteri
secara signifikan dan menimbulkan tingkat stresg) yanggi.
Bahkan ada dugaan, tumbuh pelacuran-pelacuran btau
merebaknya perselingkuhan di sekitar pengungsiartinya
mereka lebih banyak keluar dari pada di dalam,saggengungsi.
Laporan yang masuk ke koordinator pengungsi, suskatyak
keluarga yang resmi meminta dipindahkan dengan amlas
keharmonisan keluarga mereka yang terganggu. Tagviurat
saya bisa saja keluarga yang bermasalah dengamgpasgya
jumlahnya bisa mencapai berlipat-lipat dari yandaper.
Memang sementara ini tidak ada data yang pastngrikeretakan
rumah tangga itu, tapi saya mendengar ada puludbkab lebih
keluarga yang hubungan rumah tangganya mulai retak.
Kalaupun panitia di lokasi pengungsian sudah meagakan
adanya bilik mesra, namun itu hanyalah penyelesaasalah

secara insidentil. Apalagi bilik yang sebanyak limeang yang
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bisa dipergunakan sebagai tempat hubungan intirmisisgeri itu
ternyata tidak banyak dimanfaatkan pengungsi.

Bisa ditebak, alasannya pasti adalah karena Idkbkiitu yang
agak terbuka. Dan siapa yang mau memanfaatkanniga bi
kemudian bisa terlihat orang lain?

Masalah keretakan rumah tangga pengungsi bukarahangdi di
penampungan Pasar Porong Baru. Sekitar seratusayumnmsi
lainnya yangtinggal di Balai Desa Renokenango, bahiterada
dalam satu ruangan bear lainnya, juga mengalandi&oyang tak
jauh beda, meski dengan intensitas yang juga jattbeda.
Karena kondisinya yang sudah tidak lagi nyaman,etsia
keluarga lebih memilih untuk mendirikan tenda daruti depan
Balai desa. Setelah mendirikan tenda, mereka |aminoyong
keluarganya agar tidak bercampur dengan keluangadalam
ruangan besar bersama itu.

Di lokasi pengungsian, sempat ada kekhawatiran alegmnakin
banyaknya keluarga yang bermasalah hingga munghiadi
perceraian massal. Untung di sana ada beberapaarelbokal
yang cukup peduli, dengan menyelenggarakan ceraagama
pada setiap usai shalat lima waktu yang diadakajarbaah di

tengah lokasi pasar.
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Selagi sepintas ini mungkin memang perlu data yéaigh
intensif, tapi kondisi seperti ini secara psikolagsial adalah
sesuatu yang wajar saja terjadi.

Ketka hubungan suami isteri tak lagi harmonis, aklimgkungan
yang memang mendesain seperti itu, tak pelak akamyak
masalah bermunculan. Entah itu sebagai pelarianpetiampiasan
masalah akibat stressing yang terlalu tinggi.

Masalah hubungan sosial kekerabatan yang berhubuhgagan
kebutuhan-kebutuhan kemasyarakatan pada umumnkasdiaku
pribadi mapun selaku anggota masyarakat. Warga akorb
semburan lumpur yang tinggal di lokasi pengungsianpun yang
mengintrak di tempat lain, mengalami situasi sogmhg tidak
kondusif.

Di temapt yang baru, bahkan urusan meninggal dpora jadi
susah, karena mereka tak mudah diterima di lingkmngang
baru.

Warga yang tinggal di lokasi pengungsian tak muddaérima
oleh lingkungan sekitar desa gedang, Minfi dan Mdésayang
berdekatan dengan tempat pengungsian. Mereka nagmgal
tekana-tekanan sosial dari lingkungan sekitar. @umnta, ketika
di anatara kerabat mereka ada yang meninggal duwma tak

mudah untuk bisa dimakamkan di sana. Ini bukan ddrgrlaku
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bagi yang tinggal di pengungsian, yang tinggalk rdmah
kontrakan di desa lain juga mengalami perlakuar ysama.
Saya meenmukan kasus ada warga bernama Subakiah(&i7),
kebetulan tukang sapu di masjid saya. Sebelum lumpu
memporakporandakan masyarakat, Subakir berasal diani
tinggal di Siring. Kemudian dia meninggal duniaikatberada di
rumah anaknya di Pandaan, tepatnya di desa kutoAdjan
dimakamkan di Kutorejo ternyata ditolak mentahmientdeh
warga setempat.

Bahkan ketika pihak keluarga mengurus pemakamarpaaci
tingkat RT dan RW, dan dijelaskan bahwa yang meyahdunia
ini adalah korban lumpur, tetap tak bisa diterilAlasannya dia
tak tercatat sebagai warga di situ dan anaknya yogy di
Kutorejo posisinya juga sebagai pengungsi, bukamngavaasli
Kutorejo, hingga tak punya hak dimakamkan di sana.
Kemudian ketika keluarga meneruskan proses mohokejdesa,
hasilnya sama, nihil. Kepala desa memberi alasamg ynemberi
ijin pemakaman itu bukan kades, tapi forum kerukunarga di
desa itu. Keluarga Subakir pun berupaya ke sara, jtaa
ternyata lagi-lagi ditolak. Akhirnya setelah cagedsana kemari,
keluarga Subakir minta tolong saya yang menanganiny

Saya kemudia telepon Camat, yang lagi-lagi ternyaga tak bisa

membrikan jalan keluar. Karena merasa dpermainkam tak
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diperhatikan, lalu saya umumkan pada warga seterkpku tak
bisa dimakamkan disini, saya akan mengadkan negosia
almarhum Subakir baru bisa dimakamkan di desa Riwses
pengurusan pemakaman itu sungguh luar biasa hegzeli
berlangsung hampir sehari penuh.

Fenomena lain yang muncul di lokasi pengungsianaiialah
mereka rata-rata antara keluarga sudah terceraii deem pada saat
mengungsi tak seluruh anggota keluarga mau mengdinigsnpat
yang sama.

Ada yang memilih untuk ikut menantu, ikut saudaia yang mau
menampungnya, ikut anak, atau pergi mengikuti dégak
masing-masing. Sepintas ini sederhana, namun s@lyandtu
merusak sistem kekeluargaan.

Pada saat kejadian seperti itu menjadikan mereka ldgi
terkumpul dalam sebuah suasana sosial yang samgarden
lingkungan sebelumnya. Ini menjadikan hubungan keeweikup
dan bahkan sangat renggang.

Maka tak heran bila pengajian Fajar Shaddiq di dé&s#rejo
kemidian menjadi forum silaturrahmi antar merekarufm yang
diselenggarakan setiap bulan itu seolah menjadi kéanduan
warga asal sebelumnya, karena di sana ada forugekan dan

sebagainya.
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Lewat forum itulah kita bisa mengetahui kedaan aeudita di
tempat yang lain, apakah ada yang sakit atau apaatanya.
Sayangnya, terhadap masalah ini pemda Sidoarjoataggap.
Pemkab Sidoarjo tak membuat forum-forum serupakumienjaga
kegutuban warganya.

Bahkan untuk kasus warga pengungsian yang menirdjgah
pun pemkab tak membuat surat pernyataan pentingg yan
menjelaskan kepada seluruh warga, bila perlu moitang surat
dari gubernur, untuk bisa menerima korban lumpumadiapun
tempatnya. Aparatur tak mendukung kemudahan wageganjuk
mendapatkan hak-haknya secara baik.

Pada kenyataan memang semua warga pengungsian patkaia
jatah makan, sedangkan bagi yang diluar pengungsian
mendapatkan apa yang disebut Jadup (jatah uang)hsflbesar
Rp 300.000. dalam perkembangan berikutnya ternyatacka
yang tinggal di pengungsian juga ingin agar menaiiilrng makan
dalam bentuk rupiah, bahkan dalam bentuk makanan.

Itu sudah jelas akan menimbulkan konflik tersendiriara Dinas
Sosial Pemkab Sidoarjo dengan para pengungsi sdndpulalah
yang menimbulkan sebuah polemik antara warga pe&ysggm
dengan saudara-saudaranya di tempat lain. Belunydag sangat
parah adalah warga di pengungsian mendapatkan aemac

intimidasi untuk harus segera pergi. Pengusiramaraehalus itu
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dikarenakan karena warga pengungsian tak mau mgerang
kontrak.

Maka warga lama yang yang bukan pengungsi di PBaan
Porong seolah melakukan tekanan agar para pengdngskasi
itu segera menerima uang kontrak dan segera heggkansana.
Karena alasan ekonomi pula, warga di pengungsiandapat
musuh baru yakni warga Porong lama yang seharuskga
menempati Pasar Baru porong yang menjadi haknya.
Menurut skedul sekitar Agustus 2006 mereka parajav&®orong
lama itu sudah harus mau di Pasar baru Porong Kslénemerasa
dirugikan akibat dampak lumpur yang tak berkedahaenyebar
kemana-mana, hingga omset mereka turun akibat jdag tak
kondusif dan sebagainya.

Akibat tekanan dan intimidasi itulah, hingga hubamgpara
pengungsi dengan para pedagang di pasar lama mdajad
harmonis. Bahkan Bupati sidoarjo sendiri sudah m&nbtatmen
untuk segera mereka pergi, bahkan kalau diperlukamnga
pengungsian itu akan diusir bersama-sama Satpséteimpat.
Saya sendiri pernah menelepon Bupati Wien Hendarsgsung.
Upaya pengusiran itu sempat dilontarkan Bupatinyat warga
Porong lama menghendaki agar para pengungsi iteraqmergi.
Kata Bupati, earga pengungsi memang seharusnyarimangang

kontrak dan harus segera pergi. Padahal harapargawar
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pengungsian adalah sesegera mungkin mendapatkamtaturash
and carrysekarang.

Dalam pendangan mereka kalau uang kontrak, behantis
menunggu waktu 2 tahun lagi untuk mendapatkan smogra
cash tadi. Hingga sekarang kondisi seperti ini jogam ada titik
terangnya.

Sebagai akibat dari akumulasi dari beragam maddilths, ada
temuan dari Rumah Sakit Jiwa Menur bahwa 30% waliga
pengungsian menglami stress berat, depresi luasa bidan
mendekat sakit jiwa ringan. Tipologi pengungsiambkn lumpur
memang berbeda dengan kasus bencana alam lain.

Para korban bencana alam, seperti tsunami misaldigana
mendapat perlakuan cukup baik, ada yang mengiriracam-
macam bantuan. Dalam kasus lumpur ini praktis @mtuampir
tak ada. Jangankan LSM luar negeri, yang dalamrnégékan
terbatas.

Ini jadi aneh, saya menangkap kesan, korban semiwmgour ini
dianggap masih sejahtera padahal merekatelah kghilaharta
benda mereka dan tercerabut dari akar kekerabatareken
bertahun-tahun lalu. Mereka seperti orang yand sgdii, sakitnya
luar biasa, tapi tak ada tetangga atau saudaramgangnguknya.
Tidak adanya bantuan ini juga karena ada kesanediammassa

bahwa korban semburan lumpur ini adalah mereka Yngiap
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akan mendapat uang ganti untung yang besar. Datarilapgan

media massa dan lainnya, ada asumsi memang pdorankiommpur

itu hari ini menderita, tapi pada suatu hari namtreka akan kaya
raya>’

Dari gambaran keadaan masyarakat pengungsian diafasa

hasil wawancara terhadap Pak Surya selaku pihalarpen

Sosial Kabupaten Sidoarjo sebagai peran penangsragungsian

lumpur Lapindo Porong Sidoarjo. Beliau mengemukdbamva :

v' Dampak sosial memang sangat—sangat memprihatirééaaii s
kondisi masyarakat yang kena bencana langsung atank
mereka hidup dari nenek moyang yang berada dalamhpai
sekarang, terus ada yang memulai dari kondisi kgararya
yang dia menabung sedikit demi sedikit untuk merghan
rumah akhirya lenyap behitu saja ya akhirnya padat s
memang terganggu sekali psikologis mereka, jadggaan-
gangguan spirit mereka.

Tapi dengan kerja sama tokoh-tokoh masyarakat dan
semuanya, kita mencoba mengisi dengan hiburaghasah,
dengan do’a-do’a selalu dan akhirnya mereka damuaeya itu
sudah digariskan Allah yang menentukan.

v' Dan masalah psikologis mereka yang bermasalahmetaciba

kerja sama dengah sekolah atau unversitas di jemva,tkita

%9 Muhammad MirdasiBernafas Dalam Lumpur LapindSurabaya: MIPP, 2007), hal. 19-32
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ketuk hatinya agar menggunakan psikiaternya untuk
mendampingi mereka agar tidak terallu parah dadapgang
lain

Alhamdulillah itu bisa teratasi berkat bantuan LSMnNg
bergerak di medis, yang ada di karang menjangaabaya
juga mengadaklan, dari sidoarjo sendiri, dari mgldanyak
sekali hampir dua bulan rutin terus menerus sampada titik
yang paling parah. Mereka-mereka itu menjaring darjgmpt
bola jadi mereka yang kelihatan resah itu di dlam
penampungan itu kita tarik

Kalau dari segi ekonomi itu otomatis kalau merekatam
pencaharian di lingkup situ tani tapi itu kecil,ré&saa mereka
yang hidup di pertanian itu adalah buruh tani yafgjtu
kebanyakan buruh tani.

Kalau buruh tani yang disekitar sirtu karena lokekasi itu
kebanyakan yang punya pemiliknya bukan dari daesitth
tapiu orang Sidoarjo. Jadi selepas buruh tani naeteerja
sebagai pedagang pasar, jadi aktifitas itu madéhmemang
pada awalnya satu mingu itu memang stress, Yo kpacari
makan, gimana ? terus yang bekerja di pabrik-pajpakg
terkena dampak lumpur mereka juga dalam kurun waktu
bulan memang tidak ada kepastian bahwa tetapi merek

dibayar, mereka tenag kembali awalnya gitu.
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v Pernah kami mengadakan tempat pendidikan tahun 2006
sekitar bulan juni-juli sampai agustus, tapifornyalndia
jebolan dari siru kita tampung, kita kondisikan setara,
sekolah sementara.

Juga diadakan Dinas Pendidikan Kecamatan dan Dinas
Kabupaten, kita bisa memanajerkan mereka ke |deislah-
sekolahan terderkat dari lokasi itu, meliputi pelilcin MI,
SD, TK
B. Penyajian data
Data yang penulis sajikan ini adalah data empaisgymerupakan hasil
yang diperoleh dari hasil observasi serta interviewgan ustad atau kyai dan
korban lumpur Lapindo sebagai penunjang juga demmjaak-pihak terkait
yang disajikan penulis sebagai responden dalam kselakan penelitian
mengenai pembinaan keagamaan pada korban benean&lalisusnya yang
terdapat di Pengungsian lumpur Lapindo Porong $joloa
Adapun untuk lebih jelasnya mengenai data hasirigw dan
observasi akan penulis sajikan sebagai berikut :
1. Pembinaan Keagamaan Di Pengungsian Lumpur Lapindo &ong
Sidoarjo

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh pen®éneliti mencari

informasi mengenai adanya pembinaan keagamaan dguRgsian

lumpur Lapindo Porong Sidoarjo dan sebagai pendykoformasi ini

0 Wawancara dengan Bapak Surya, Pihak Departeméal §isloarjo 22 Januari 2008)
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peneliti melakukan wawancara terhadap lembaga-lgenberkait seperti
Dinas Pendidikan dan juga Departemen Agama di §msatempat guna
mengetahui peran lembaga tersebut mengenai pemidieagamaan pada
korban bencana lumpur Lapindo khususnya yang adBedigungsian
Porong Sidoarjo.

Dari hasil wawancara peneliti terhadap Bapak Mumafian Sub
Dikpergura (Sub Pendidikan dan Perguruan Agama)i d2inas
Pendidikan Sidoarjo, beliau mengatakan bahwa :

“Kami juga disini Dinas pendidikan mengurusi juganrdyah,
kemudian khusus yang ada di porong karana terkeisaah Impuir
terutama di desa kedungbendo itu sampai saat impae
pendidikannya sebagian ada yang di tempat pasan§geang baru.
Walaupun yang masih ada di tempat penampungan sam@aeru
terus dipantau oleh Dinas Pendidikan dan juga Depean Agama.
Adapun yang namanya pendidikan luar sekolah segliertiyah dan
sebagainya kami dari Dinas Pendidikan bertanggameégl yang
juga ada saksinya yang saya Subdikpergura itutptga memantau,
jadi secara berkala itu minta laporan jadi melglwiu diniyah, guru
TPQ yang ada disana sampai sat ini alhamdulillip tieerjalan.
Namun juga dari para dermawan sering memberikartuban
bantuan itu, baik yang berupa sarana prasarariaisfa
kesederhanaan kecil bagi kelompok-kelompok non &ragama
yang ada di temapt penampungan lumpur Lapindo.

Sampai saat ini kami juga sebenarnya ada bantuagkbbanamun
kemarin untuk yang masih ada disana bersifat lesbkher apa itu
terpal seperti ngaji-ngaji lesehafi™”.

Demikian juga yang dikemukakan oleh Bapak Drs. Hihmmad
Shochib selaku Kepala Siemapenda (Seksie Madrasadidkan dan
Keagamaan) dari Departemen Agama, beliau juga nekeya bahwa

“Pembinaan keagaman yang Pasar Baru Porong itu atlduyang
awal, itu pembelajaran berjalan seperti biasa yduignya disana

1 Wawancara dengan Bapak Munif, kepala SubdikperdSub Pendidikan dan Perguruan
Agama) Dinas Pendidikan (Sidoarjo, 23 Januari 2008)
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ada tambahan memang itu untuk korban lumpur bukayahuntuk
anak sekolah, tetapi untuk masyarakat itu padamrmbbi diberikan
pembinaan mental rohani.

Ustadznya itu ada jadwal misalnya gantian, untulstesi
pembelajaran dengan sistemceramah, tanya jawab,gkimun
pemberian bantuan bersama-sama dengan lembagadamngada
waktu itu ada bantuan makanan, pakaian terus digiéungkai ada
acara pengajian.

Untuk anak-anak kalau TPQ itu ada TPQnya juga adéud
dibentuk Musholla darurat jadi TPQ itu ada dari uyya yang
disana mengasuh desa sana warga sendiri, kalalbDepag untuk
TPQnya ada dan pembinaan mentalnya ada untuk na&syamtuk
anak sekolah ada gurunya sendiri.

Kalau materinya terkait dengan musibah supaya keang musibah
itu bisa sabar mnerima kenyataan dan tawakal keplah sambil
mencari jalan keluar .untuk progrmnya seperti Igigph ada terus
pengajian itu terkait dengan PKK dengan yang lain-bersamaan
pada waktu pengajian itu kita koordinasi denganaketan sana
dengan PPAI pengurus pendidikan agama Islam di datan
Porong dengan Dinas pendidikan dan dengan cabamgsDi
Pendidikan di Kecamatafi®.

Dari paparan informasi diatas hasil wawancara, kunkebih
terfokusnya informasi atau data yang akurat akhirpgneliti langsung
melakukan kegitan wawancara ke obyek sasaran aaslifan yang
lebih tepatnya di Pengungsian lumpur Lapindo diaPdaru Porong
Sidoarjo dengan melibatkan RT, RW orang tua, ustsalz kyai.

Untuk mengetahui informasi atau data yang akurahgeeai
pembinaan kegamaan yang ada di Pengungsian pasaPobang
Sidoarjo, peneliti mewancarai RT dan RW.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti denBahsetempat

yaitu bapak Jali RT 13 Reno kenongo beliau mengatblahwa

62 Wawancara dengan Bapak Drs. H. Muhammad Sohclkilak$ Kepala Sie Mapenda (Seksi
Madrasah dan Keagamaan) Departemen Agama (Sid@8rjianuari 2008)



106

“kalau secara umum Pengungsian Pasar Porong inbipaan
keagamaan tetap maju tetapi sarana untuk belajakuyang
memenuhi syarat, karena ya tempatnya itu ada yahgkssobek.
Untuk pembinaan agama pengasuhnya atau ustadznyadal,
tahlilan, yasinan juga ada, pertama baca surah)yksdua tahlilan,
satu minggu satu kali. Setiap hari hari malam junita diikuti
bapak-bapak sendiri, ibu-ibu sendiri, ada juga &g hari-hari
besar, baca surat-suratan.

Untuk anak-anak pelajarannya ya Al-Qur’an, kitaldist kegiatan
sebelum lumpur Lapindo di RT 13 semua mengikutjaelmengaji
anak-anak itu, yang orang tua sebagian 90% yarigakwaah, yang
10% yang gak ikut jamaah sebelum ada lumpur, kakkarang
yang sebagian ada yang jamaah sebagian ada yaegqpdit
pengungsian. Kalau gurunya diambilkan dari pengang&naknya
dari pondok diambil disuruh mulang dan itu sifatnyaka rela,
kegiatan ini berjalan satu tahun lebffi”.

Demikian juga yang dikemukakan ketua RW 03 yaitapdk
Kuselar beliau mengatakan bahwa

“Pembinaan keagamaan di Pengungsian Porong inhsbegalan

lebih dari setahun, saya sangat mendukung sekaliyadpoembinaan

keagamaaan seperti tahlilan, istighotsah, pengajidA yang ada di

pengungsian ya paling tidak bisa mengurangi tekaslkeaman

warga dan kembali kepada Allah karena melihat knging tidak
pasti banyak bermacam-macam pikifan.

Dan juga dalam mengetahui respon orang tua mengenabinaan
kegamaan yang ada di Pengungsian Porong Sidoapertiseyang
dikemukakan oleh bapak RT dan RW setempat, dendgmya TPQ yang
untuk anak-anak.

Dengan demikian peneliti melakukan kegiatan wawanterhadap

Ibu Yuli RT 01 Renokenongo selaku orang tua daakayang mengikuti

8 Wawancara dengan Bapak Jali selaku ketua RT 18 Renongo (Porong, 24 Januari 2008)
® Wawancara dengan Bapak Kuselar selaku ketua RVRéd®dkenongo, (Porong, 24 Januari

2008)
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mengaji di TPQ yang ada di Pengungsian Porong SaloBan hasil
wawancara ini adalah sebagai berikut

Ibu yuli mengemukakan bahwa yang sebenarnya masadaiyaji
itu kami sudah lakukan mulai anak kami waktu diajempi saat ini
alhamdulillah dari pengurus sendiri ada inisiatétamembrikan pelajaran
agama melalui TPA ataupun pengajian untuik anak-eeraaja.

Ya kita sebagai orang tua meski bisa bersyukury&tan untuk
pendidikan agama masih bisa dilakukan disini yaadinyya khawatir
kalau anak-anak misalkan dia hidup di pengungsiaakhirnya menjadi
liar ataupun tidak bisa terkendali, dari pengureisdéri atupun para guru
ngaji yang ada di desa melanjutkan kegiatan mengaadisini, ya kita
sangat senang dan sangat mendukung dan itu pun peagurus
memberikan pelajaran tanpa dipungut biaya, itu isalkan dari orang
tua yang memberikan sumbangan tidak ditekankan padanya, jadi
kita bersyukur sekali kalau pendidikan agam&3ni.

Untuk lebih memperoleh gambaran dan hasil yangkad akhirnya
peneliti melakukan wawancara terhadap ustad MakmRIn 13 di
Pengungsian pasar baruPorong.

Sebagaimana hasil wawancara ini yang dikemukakeh aktad
Makmun adalah sebagai berikut.

“Dalam pembinaan keagamaan anak saya kira sudalpcdkwan

perguruan ya sudah cukup, anak 193 ini guru merdgajap hari

penuh cuman liburnya hari kamis malam jum’at itwlii kegiatan
tahlil.

% Wawancara dengan Ibu Yuli RT 13 Reno kenongcksesaang tua murid (24 Januari 2008)
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La masalah orang dewasa ini ya ada kegiatan skalat sholat
malam hari ini ya ada kegiatan, kalau pengajiargpgein umum
atau pengajian-pengajian orang dewasa ini ada tieegiaari-hari
atau apa itu maulid Nabi hari besar itu diadakapgegi yasinan itu
orang kampung masih ada seperti dikampung-kampuaigulal.
Untuk materinya biasnya ya masalah ibadah, kesap&smanan
dan ketagwaan, kemudian metode yang disampaikargaden
ceramah, tanya jawab.Yang ikut ya sebagian wonganganorang,
siapa yang ikut gak apa-apa, gak ikut gak apa-dpalam
pembinaan ini masyarakat sangat antusias terha@apbipaan
keagamaan di Pengungsian, selain hari besar yategtte itu ada,
tapi cuman anak tapi cuman anak-anak tapi shol&mrmahbari juga
ada itu diadakan oleh pengurus atau warga seddminggu 3 kal,
kalau ada penyuruhan dewan dari kyai 1 bulan pehat,biasa 3
kali supaya tidak jenih, hari sabtu, hari minggarilsenin, ya mulai
itu jam 2 sudah selesai sholat itu langsung istggdio termasuk
dibuat wiridan, ya dari warga sendiri kalau peragajiumum
mengambil orang luar®

Setelah peneliti mewancarai ustad Makmun, kemudganeliti
melibatkan langsung mengikuti kegiatan pengajia®\ P Pengungsian
pasar baruPorong Sidoarjo.

Dari kegiatan ini peneliti melakukan observasi, gdgnmengikuti
kegiatan proses pengajian langsung, dari hasilreésieini bahwa peneliti
melihat di TPA ini campur jadi satu dan itu pun yamda skat kain yang
memisah tetapi itupun tidak layak, kondisinya pamgat ramai sekali
tidak kondusif dan sangat mengganggu antara satyadeyang lain.

Disitu ada 4 ustad yang mengajar, ada yang mengkgjaran, tulis
pego, kitab, dan ada yang mengajar cerita Nabi. u¢iam untuk sistem
pembelajaranya disuitu berbeda-beda untuk alquraditerangkan lalu
disuruh baca, untuk tulis peqo diterngkan lalu dikupraktek tulis,

kemudian untuk kitab lafadnya ditulis dipapan tulisanti untuk

% Wawancara dengan ustad Makmun RT 13 Renokenodgdeffuari 2008)
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pemaknaan didekte setelah itu diterangkan kemwpabaila tidak faham
ini bisa ditanyakan jadi ada tanya jawab, untukit@eNabi hanya
menerangkan, tetapi menangkap kurang kondusif damair sekali.
Kegiatan ini berlangsung setelah magrib sampaidalapan.

Dengan demikian maka dari sinilah peneliti bisa angnkesimpulan
dalam pembinaan keagamaan di Pengungsian lumpundagPorong
Sidoarjo sudah terlaksana dengan baik, disini aol®l&si yang baik,
antara pemerintah dengan pengungsi. Mengenai pearbikeagamaan di
Pengungsian, Dinas Pendidikan dan Departemen Adsikalembaga-
lembaga setemapat juga membantu akan terlaksanpeyebinaan
keagamaaan di Pengungsian Porong.

Kemudian dari warga sendiri terlaksana pengajimjlan, istighosah
dan kegiatan-kegiatan rohani yang lainnya, kemud@m warga sendiri
juga mendirikan TPA yang ada di Pengungsian dapuitumendapat
respon yang positif baik dari warga, orang tua, RW, ustadz setempat,
dengan demikian pembinaan keagamaan di Pengungsmour Lapindo
Porong Sidoarjo sangat membantu dan bermanfaatyauparga bisa
mengurangi tekanan-tekanan, sabar menerima kenydta bertawakal
kepada Allah SWT.

. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pembinaan Keagamaan Di
Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dendambaga-

lembaga seperti Dinas Pendidikan dan DepartememmAg&idoarjo,
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peneliti mencari data atau informasi mengenai kiengang dihadapi
dalam pembinaan keagamaan di Pengungsian lumpundagPorong
Sidoarjo

Dengan demikian hasil wawancara yang pertama dei@ggak
Munif bagian Sub Dik Pergura (Sub Pendidikan Darg®®an Agama)
dari Dinas Pendidikan Sidoarjo. Beliau mengatakahwa “Kendalanya
ya cuma hanya tempat saja sementara nanti adattgamgpbaru”®’

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Drs. H. Muhath8taochib selaku
Kepala Mapenda dari Departemen Agama Sidoarjouelengatakan

“Kendala yang dihadapi masyarakat sana itu, disaha

membutuhkan bantuan yang langsung, maksudnya untuk

penanganan-penganan biaya hidup sehari-hari jadinkpkadang ia

itu kalau bantuan mental juga penting, tapi yangimata sana itu

penanganan ganti rugi, ya banyak warga sana yaegssadanya

bencana ini ya, macam-macam terj&di.

Sebagaimana untuk mengetahui kendala pembinaararkeag di
Pengungsian, peneliti juga mewawancarai Bapak Riu yBapak Jali
selaku ketua RT 13 Renokenongo beliau mengatakaalalK secara
umum pengungsian pasar porong ini pembinaan keasganetap maju
tetapi sarana dan prasarana belajarnya kurang nuéingyarat, karena ya
tempatnya itu ada yang sobek-sobek, begitu jugargannya begitu

berat”®®

®”Wawancara dengan Bapak Munif selaku Subdikper¢iuh Pendidikan dan Perguruan Agama)
Dinas Pendidikan Sidoarjo (23 Januari 2008)

% \Wawancara dengan Bapak Drs. H. Muhammad Sohckilak® Kepala Sie Mapenda (Seksi
Madrasah dan Keagamaan) Departemen Agama (23r2008)

% wawancara dengan Bapak Jali selaku ketua RT 18 Ramongo (24 Januari 2008)



111

Demikian juga yang dikemukakan selaku ketua RW Bapak
Kuselar, beliau mengatakan

“Kalau kendalanya ya warga itu banyak sekali psat@an ya

masalah keuangan untuk kebutuhan hidup itu suéturb lagi

tempat terbuka itu ramai dan juga untuk pendidikaak-anak untuk
bayar gimana jadi warga banyak bermacam-macamapikir

Selain itu menurut lbu yuli selaku orang tua daalkayang mengaji
di TPA pengungsian, beliau mengatakan kalau kenglaldau ya memang
dari lingkungan yang terbuka, ada anak atu yaraktidasuk mengaji itu
juga bisa menjadi pengaruh bagi anak dan masalalgkimuketerbatasan
tempat jadi anak gak bisa terfokus langsung bisaemm@a pelajaran
secara konsentrasi itu jadi mungkin minimnya f@slitu dan minimnya
guru terus banyaknya murid terus itu jadi kendadajoga. Kalau dulu di
TPA itu memang menangani anak berapa tapi sekagangya sekian
menangani anak sekian banyak.

Untuk saya rasa disini sudah satu tahun lebih katauk kehidupan
anak psikologis anak sudah bisa teratasi mungkiak asudah bisa
beradaptasi dengan lingkungan yang mereka temelagirang ini, kalau
dulu memang anak-anak terus terang sebagain ouangat sangat risau
sekali karena perubahan anak sangat drastis, kalauanak bisa diatur
jam segini harus tidur, jam segini harus belajgi thulu pertama-tama
kita datang kesini gak bisa diterapkan secara @ptsaperti kita hidup

desa’t

" Wawancara dengan Bapak Kuselar selaku ketua RReB8kenongo (24 Januari 2008)
" Wawancara dengan Ibu Yuli RT 13 Reno kenongcksesaang tua murid (24 Januari 2008)
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Begitu juga wawancara dengan Ustad Makmun di Peygjan
beliau mengemukakan

“Dalam memberikan materi saya merasakan kesulitarand

penyampaian’ Namanya pengajian di Pengungsian kdikoat

pengajian kaya-kayanya faham, kaya-kayanya itu kpakalau
dirumah gak tahu kan pikiran juga melayang, pikitangak enak
meskipun namny orang sakit makan sate gak enakkpédy sudah
sakit gak enak pak makan sate kan gitu. Seperdngamakan buah-
buahan aja kalau belum sakit enak, kalau sudah kahi kurang
enak kan gitu, juga begitu pengajian-pengajian yaetum ada
musibah yang begini lumpur enak pak berhubung adaibah
akhirnya ya namanya orang mengaji kaya-kayanyaayasimanis
sepah dibuang, seperti paham-paham seperti sudaukmntapi
berhubung ada dorongan nafsu yang bermacam-macaertise
memikirkan ekonomi sudah lemah, anak sekolah iy@absangu itu
kan memikirkan pak*?

Dari pemaparan diatas peneliti dapat menarik kesiamp bahwa
kendala yang dihadapi dalam pembinaan keagamaaRedgungsian
lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ini adalah masal&lonemi untuk
pemenuhan kebutuhan sehari-hari, juga masalahlpgikdaik keluarga
mapun anak-anak. Khususnya yang dulunya hidupnygesh bisa teratur
tapi sekarang hidup di pengungsian ini campur $adli dan beradaptasi
lagi antara satu dengan yang lainnya

Begitu juga masalah kondisi sarana di Pengungsiamong ini
kurang kondusif seperti masalah kebersihan, minanfagilitas minimnya
guru banyaknya murid, campur jadi satu kelas yaatg slengan kelas

yang lain dan sebagainya.

2Wawancara dengan ustad Makmun RT 13 Renokenodgdeffuari 2008)
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3. Upaya Yang Dilakukan Dalam Mengatasi Kendala Pembiaan

Keagmaan Di Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidago

Dari hasil wawancara yang dilakukan penelti dedgarbaga terkait
seperti Dinas Pendidikan dan Departemen Agama kabuopSidoarjo
mengenai upaya yang dilakukan dalam mengatasi keruEmbinaan
keagamaan di Pengungsian lumpur Lapindo Porongagalo

Seperti yang dikatakan oleh Bapak Munif selaku Sqdmtgura(Sub
Pendidikan dan Perguruan Agama) Dinas Pendidikdupaten Sidoarjo,

beliau mengemukakan

“Berbicara masalah kendala, kendala keseluruhasyamakat di
entas untuk ditempatkan yang baru sehingga di entasyarakat
yang terkena musibah tadi akan terlibat semuangadigdikan
anaknya menjadi lancar jadi yang dipikirkan sedarseluruhan
memang wali muridnya tentang kendala sementarakusdtana
pendidikan itu, ya diatasi bersama-sama Dinas Hiwaai dan
Departemen Agama yang dipantau sampai saat ini upafa
dalam sedikit kekurangan namun bisa berjalan lantzdi dari
kepala TPQ atau madrasah diniyyah mesti ada lapétan

Begitu juga yang disampaikan oleh bapak Drs. H. ahamad
Shochib selaku Kepala Mapenda dari Departemen AgHEalaupaten
Sidoarjo, beliau mengemukakan

“Sementara ini kami dari Depag itu dengan bersabiaas
Pendidikan itu kami minta mengadakan pendataan rkitstakan
bantuan ke Pemkab itu, terus sampai kita mengadalesyar
pendsapat dengan DPR diunndang kesana terus nfadyasg
terkena lumpur dan kerja sama dengan pondok pesapéng ada

di sana”’*

3 Wawancara dengan Bapak Munif selaku Subdikper¢iuha Pendidikan dan Perguruan Agama)

Dinas Pendidikan Sidoarjo 23 Januari 2008)
" Wawancara dengan Bapak Drs. H. Muhammad Sohclilak$ Kepala Sie Mapenda (Seksi

Madrasah dan Keagamaan) Departemen Agama(R@x 2008)
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Keterangan diatas merupakan upaya yang dilakukeh Blinas
Pendidikan dan Departemen Agama, kemudian juga nueawai dengan
ketua RT 13 Renokenongo yaitu Bapak Jali, beliangagkan “ Upaya
sebagai RT mengikuti warga, warga itu kalau maartitkan anak-anak
ngaji itu mau, saya ajak warga kerja bakti”.

Demikian juga yang disampaikan oleh ketua RW OBuyBapak
Kuselar, beliau mengatakan

“Upayanya ya bersama warga kita kerja bakti juga kimbau

kepada warga supaya pendidikan keagamaan sepéitiaria

istighotsah, pengajian, kegiatan-kegiatan didesaktberhenti kita
lakukan di Pengungsian®

Pendapat lain dikatakan oleh Ibu Yuli sebagai oraragdari anak

yang mengaji, beliau mengatakan

“Kalau tadi kita masukan anak ke TPA sebagai bepgrigetahuan

yang diberikan biasanya anak itu lebih percaya wkal@ilangi

kepada orang lain, terus sebagai orang tua kita jagmberikan
wejangan nasehat pas anak mau tidur ataupun mdaiberi
permasalahan sebagai contoh bukan nilai negatifyaag kita
berikan tetapi nilai positifnya sebagai contoh amak gini, kalau
gini nak itu akhirnya begini, itu ibarat praktekégsung”’’

Kalau upaya yang dilakukan oleh Ustad Makmun ddal#paya
saya memberikan pengajaran kepada pengungsi khyasymmndidikan
agama, saya memberikan kemudahan untuk belajar aagian yang
terpenting pengungsi bisa sabar dalam menghadbpaocujian™®

Dari wawancara diatas peneliti dapat menyimpulkahwa upaya

yang dilakukan dalam mengatasi kendala pendidikgama islam

> Wawancara dengan Bapak Jali selaku ketua RT h8 Renongo (24 Januari 2008)

" Wawancara dengan Bapak Kuselar selaku ketua RRe@®kenongo, 24 Januari 2008
"Wawancara dengan Ibu Yuli RT 13 Reno kenongcsesaang tua murid (24 Januari 2008)
8 Wawancara dengan ustad Makmun RT 13 Renokenodgdeffuari 2008)
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pembinaan keagamaan di Pengungsian lumpur Lapiodang§ Sidoarjo
ini adalah dari pemerintah sendiri akan membantjalagya pembinaan
keagamaan di Pengungsian Porong seperti pemantanduk sarana
prasarana ini juga bisa teratasi, memberikan simasiraman rohani dan
lain sebagainya.

Juga dari warga sendiri baik warga RT,RW,orangntaapun ustad
bersama-sama supaya pembinaan keagamaan yang &#mglingsian

Porong ini berjalan lebih baik lagi.
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BAB V
ANALISIS DATA
A. Pembinaan Keagamaan Di Pengungsian Lumpur Lapindo &rong
Sidoarjo

Bencana merupakan bagian dari peristiwa atau raengkaeristiva
yang disebabkan oleh alam, manusia dan/atau olefluakga yang
mengakibatkan korban penderitaan manusia, kerugiaia benda, kerusakan
lingkungan, kerusakan sarana dan prasarana, dasilimum, serta
menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan danghmkipan
masyarakat.

Namun, kalau melihat dari kasus luberan Lumpur hapi Porong
Sidoarjo pada hakekatnya disebabkan oleh ulah rmemasskipun hingga
saat ini masih terjadi perdebatan soal penyebalbwam Lumpur Lapindo,
masyarakat Porong banyak yang beranggapan bahwadalah kesalahan PT.
Lapindo Brantas Inc., yang melakukan eksplorasiyakndan gas secara
berlebihan tanpa mempertimbangkan dampak terhadmgkuhgan.
Akibatnya, keberadaan warga Porong menjadi terdesikharus meninggalkan
tempat tinggalnya.

Selama ini penanggulangannya telah diupayakan mélaibagai cara
dengan melibatkan seluruh komponen masyarakat unellbordinasi
penanganan sejak di tingkat lokasi bencana di asnmpai dengan di tingkat
nasional. Namun, hingga saat ini belum membuahkasil lseperti yang

diinginkan bersama.
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Selanjutnya yang dimaksud dengan pengungsi dampak sdatu
bencana Lumpur Lapindo adalah sekelompok orangwa#aiga Porong yang
terusir dan meninggalkan tempat kehidupan semukaenia terancam
keselamatan dan keamanannya .

Ditengah upaya warga Porong dalam mencari kesedamatn
keamanan atas dampak bahaya semburan Lumpur Lapikegiatan
pembinaan keagamaan masih tetap berlangsung diatepgngungsian.
Meskipun secara kasat mata proses pembinaannyha belam efektif karena
terbentur masalah fasilitas pembelajaran dan pemsarwarga Porong masih
menyelenggarakan kegiatan yang berbasis keagansmanndenjaga prinsip
dasar atas agama yang mereka yakini.

Berdasarkan hasil analisa peneliti menyebutkan balearga Porong
masih tetap antusias dalam mengikuti acara kegikémgamaan. Respon
positif ini terketahui melalui kegiatan pengajianeagamaan yang
diselenggarakan oleh warga setempat tiap bulamgip®sian pasar Porong.
Sedangkan kegiatan pembinaan keagamaan dalamtasitkeseharian bagi
anak-anak korban Lumpur Lapindo diselenggarakamR{p. Tempatnya di
tengah-tengah Pasar baru Porong. Dalam semingayahsatu kali libur,
yakni hari kamis. Itu pun masih digunakan untukrad¢ahlilan bersama.

Hal ini menunjukkan bahwa upaya untuk menyelend@ar&egiatan
pembinaan masih dalam lingkup pendidikan agamanmisidengan tujuan
pembentukan ahklak mulia dan budi pekerti pesertik cagar mampu

menghasilkan orang-orang yang bermanfaat, jiwa yaergih, mempunyai
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cita-cita yang luhur, berakhlak mulia, mengerti téey kewajiban dan
pelaksanaannya, serta dapat menghormati orangdaitema kepada kedua
orang tua, mampu membedakan mana yang baik danyaagauruk.

Dalam proses pembinaan tersebut, tentu tidak ldpasperan serta
guru dalam proses pembinaan keagamaan. Sesuaindpeagdapat Zuhairini
yang mengatakan bahwa seorang pendidik yang merapwsogok figur
Islami akan senantiasa menampilkan perilaku penaykuilai-nilai yang
dibawa oleh para Nabi dan Rosul, dengan demikigpatdaisimpulkan
bahwasanya seorang guru agama memiliki dua tugds)i ynendidik dan
mengajar. Mendidik dalam arti membimbing atau mepamanak didik agar
mereka memiliki tabiat dan kepribadian yang baikertas dapat
bertanggungjawab terhadap semua yang dilakukantatea berguna bagi
bangsa dan Negafa.

Dengan dasar seperti itulah maka prilaku pendididam upaya guru
agama dalam kerangka kependidikan secara umum dé@bkan bahwa
perilaku guru agama dipandang sebagai sumber pgngadangkan tingkah
laku siswa sebagai efek dari berbagai proses tindkiu dari kegiatan
interaksi dalam kehidupan.

Semua ini didasarkan atas tanggung jawab dan lsesfang serta
keihklasan guru, dalam hal ini adalah guru agamapo@yai peran yang
sangat penting bagi anak didik dalam mempelajaeingkaji, mendidik dan

membina mereka di kehidupannya, juga dalam meng@manenuntut ilmu

7 Zuhairini Dkk,Metode Khusus Pendidikan Agaidakarta: Usaha Nasional, 2004), hal. 10
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untuk bekal kelak mengarungi samudra kehidupan ys@mn mereka lalui,
hendaknya seorang guru tidak segan-segan membegré@garahan kepada
anak didiknya ketika bekal ilmu yang mereka dapatk adalah untuk
menjadikan mereka menjadi insan kamil, disampingjuiga seorang guru
haruslah memberikan nasehat-nasehat kepada ankakydidentang nilai-nilai
akhlak yang harus diamalkan dalam kehidupan séiaai?°
B. Kendala Yang Dihadapi Dalam Pembinaan Keagamaan dPengungsian

Lumpur Lapindo Porong Sidoarjo

Dalam perkembangan dan pertumbuhan seorang anak pextama
kali adalah dalam keluarga, dimana telah didapatm@agai pengalaman
yang akan menjadi bagian dari pribadinya yang muleabuh, maka guru
agama di tempat pengungsian mempunyai tugas yaag tingan dalam
kegiatan pembinaan keagamaan di lokasi pengungsaar Porong. Guru
agama jelas menghadapi kendala-kendala, sepentkasmgaman pribadi dan
pengalaman agama yang dibawa anak didik dari ruggahmasing-masing.
Selain itu, berbagai tantangan kehidupan sosian&ki, politik dan budaya
yang terus datang setiap saat. Terutama dalam radaghbencana Lumpur
Lapindo.

Persoalan tersebut tampaknya disikapi guru agamg yeengajar di
tempat penggungsian dengan mengedepankan tigatdsaaku ideal yang

mungkin jarang dimiliki oleh guru pada umumnya dalanelaksanakan

8 Abidin Ibnu Rusd,Pemikiran Al Ghozali Tentang Pendidikg¥ogyakarata: Pustaka Pelajar,
1991), hal. 75
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tugasnya sebagai pendidik. Dan tiga karakter tetgampaknya dimiliki guru
agama yang melakukan pembinaan keagamaan di pesignrgasar Porong.
Diantaranya adalahpertama Ikhlas. Dalam menjalankan profesi sebagai
pendidik, terdapat empat guru agama yang juga wrnavarga korban
semburan Lumpur Lapindo mendidik anak korban Lumpapindo tentang
agama. Dalam melakukan pembinaan, mereka tampakm®yapunyai rasa
tulus ikhlas dalam mengajar. Meskipun mereka sefinemsial juga serba
kekurangan karena termasuk warga yang jadi korbamcama, mereka
tampaknya ikhlas dalam mengajar tanpa uang sepesgrang didapatkan.
Kedug Pemaaf. Menjadi kata yang tepat guna mengankbsdisi
guru kegiatan pembelajaran. Sebab, dalam mendidik delakukan
pembinaan agama, sikap yang dimunculkan dalam naelagh anak yang
bandel dan sulit diatur adalah menjadi pemaaf, neargtuasi pengungsian
cukup ramai sehingga dapat menggangu konsentrasrtpedidik dalam
belajar. mereka juga menyadari bahwa yang merettaphadalah anak-anak.
Jadi secara psikologis bermain merupakan bagiarkeliasaan yang dimiliki
anak kecil. Selain itu, mereka juga mengerti kataembentak anak didik
yang bandel apalagi melakukan kekerasan, sepentiukid anak didik dapat
menyulut aksi kemarahan orang tua terhadap gurg yembina ilmu agama.
Dan yang lebih riskan lagi mempermasalahkan. Selsaloara hukum,
memukul merupakan bagian dari tindakan kriminal.ndg@e demikian,
menjadi pemaaf kiranya dapat dijadikan sebagi sdiiam menghadapi anak

yang bandel dalam mengikuti pembinaan keagamaan.
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Ketiga Sabar. Ditengah ketidakpastian atas ganti rugag&mana
yang dijanjikan PT. Lapindo Brantas Inc. serta bgeb tekanan kehidupan
yang semakin membelit kondisi perekonomian wargab&o Lumpur
Lapindo, guru agama di tempat pengingsian Porongpa&nya memiliki
kesabaran yang tinggi. Karena yang mereka hadd@nbbanya bermacam-
macam karakter anak, tapi juga masalah kebutulthphi

Berangkat dari tiga karakter tersebut, dapat penaibil pokok
pikiran bahwa kondisi yang dialami guru dalam melkadn pembinaan
keagamaan di penungsian pasar Porong ternyata rgaidak semudah yang
kita bayangkan dalam membangun generasi muda yangobal sebagai
penerus bangsa ini. Namun, kita harus optimis batifa dan tindakan yang
mereka miliki, paling tidak dapat kita jadikan sgaiapelajaran berharga guna
mempersiapkan diri sebagai calon guru agama.

Tiga karakter guru agama yang mengajar di tempaigyegsian
Porong kalau dikaitkan dengan gagasan Zakiyah 8&arggmpaknya
terdapatkesesuaian. Dia mengatakan bahwa dalamksaeikan tugasnya
sebagai pendidik untuk membina kepribadian anakkmlyd, seorang guru
haruslah dapat membina dirinya sendiri terutamaasgoguru agama haruslah
sabar dan tabah ketika menghadapi berbagai madamdgn rintangan yang

menghalangi, guru haruslah dapat memberikan spéung terbaik ketika anak
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didiknya sedang menghadapi masalah, terutama rhagatey berhubungan
langsung dengan proses belajar mend3jar.

Dan yang lebih penting lagi untuk kondisi guru agargang
melakukan pembinaan, setidaknya pemerintah menarenierhatian serius
terhadap nasib guru agama yang mengajar di tem@agupgsian pasar
Porong akibat semburan Lumpur Lapindo. Terutamandamemberikan
kesejahteraan hidup agar dapat dijadikan sebagdi wituk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Dan memerikan segera gagitifinansial bagi warga

korban semburan Lumpur Lapindo atas segala kerygiag mereka alami.

C. Upaya Yang Dilakukan Dalam Mengatasi Kendala Pembiaan

Keagamaan di Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidarjo

Adapun upaya dari guru agama tersebut dalam meikakpkmbinaan
keagamaan di pengungsian korban bencana Lumpurnd@pisecara
konseptual dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Memberikan pembinaan kepada generasi muda desagdnyang jelas,
berarti sudah ada pedoman yang akan dilaksanakéaraalain sebagai
berikut :

a. Orientasi ke atas kepada Tuhan Yang Maha Elsa;niiai kerohanian
yang luhur dan falsafah hidup Pancasila.

b. Orientasi ke dalam terhadap dirinya sendiri.

81 zakiyah DarajatPendidikan Agama dalam Pembinaan Merftilkarta: Bulan Bintang, 1968),
hal. 127
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c. Orientasi ke luar terhadap lingkungan ( sosiafjaya, dan alam ) dan
masa depaf?

Arah pembinaan yang jelas akan memudahkan pembimtak
menanamkan nilai-nilai yang harus dimiliki dan dékan oleh generasi
muda. Arah pembinaan yang berorientasi ke atash@rfiiya ), merupkan
pembinaan yang berusaha untuk menumbuhkan potemsrasi muda agar
mempunyai jiwa keagamaan. Pembinaan yang berosierkkadalam
(dirinya), adalah mengarahkan pembinaan pada pleanain potensi
dirinya sendiri, karena manusia sebagai makhlukakosn juga sebagai
makhluk individu.

Hal ini sangat penting, agar generasi muda tidakgabaikan kondisi
dirinya sendirinya dan juga agar tidak mudah tegpemh oleh godaan-
godaan yang menyimpang ditengah kondisi luberangwmrhapindo yang
belum tuntas hingga saat ini..

Sedangkan pembinaan yang berorientasi keluaratadafar anak
korban bencana Lapindo mampu menampilkan potemgj yamiliki serta
memanfaatkan seluruh ciptaan Tuhan dengan sebgikylaa jangan
sampai berbuat kerusakan. Karena kerusakan yangtddleh manusia
sendiri akan kembali menimpa seluruh umat manudizk thanya satu
orang saja.

2. Memberikan pembinaan kepada generasi mudantyjaag jelas, berarti

ada kepastian target yang hendak dicapai, tujuaalet antara lain:

8 Daud Rosyid|slam dalam Berbagai Dimenglakarta: GIP, 1998), hal 51.
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Memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa sesiggn jiwa dan
semangat sumpah pemuda tahun 1928 dalam rangkaapguman

bangsa serta kepribadian nasional.

. Mewujudkan kader-kader penerus bangsa yangdveat kepada Tuhan

Yang Maha Esa dengan berpegang teguh pada Pansadia UUD
1945 secara murni dan konsekuen.
Membentuk kader-kader pembangunan nasional migiatan kerja yang

berbudi luhur, kreatif, berilmu, berketrampilan dserjiwa kerakyatan.

. Mewujudkan bangsa yang memiliki kreatifitas k#dynan nasional

dengan bercirikan kepribadian bangsa.

. Mewujudkan kader-kader patriot pembela bangeg parkesadaran dan

berketahanan nasional, pengembangan dan peneausilal serta cita-
cita proklamasi kemerdekaan 17 agustus £845.

Tujuan pembinaan generasi muda sebagaimana pendapatas

merupakan tujuan secara umum, sedangkan menura dgam antara lain :

1.

2.

Kekokohan agidah dan kedalaman spiritual
Keagungan akhlak/moral
Keluasan ilmu/intelektual
kematangan profesion&l.

Kalau kita analisa lebih jauh keempat tujuan UINIdg, seandainya

seluruh generasi bangsa ini memilikinya (tertanaahrd dirinya), maka

% |bid. Hal. 52
8 Buku pedoman PKLI STAIN Malang, Penerbit LP3M SKAMalang, 2000, hal. 1
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bukan mustahil bangsa kita akan menjadi bangsa y@adgpan dalam segala
bidang, sebab elemaen itulah yang berusaha ditaarami&am pribadi anak
didik oleh semua guru agama di tempat pengungsisargorong.

Selain itu, pemerintah juga harus berusaha mengegkbha iklim
yang kondusif bagi anak korban semburan Lumpur ridipi dalam
mengaktualisasikan segenap potensi, bakat dan rdeEvaan memberikan
kesempatan serta keleluasaan mengorganisasikaryadisecara bebas dan
merdeka sebagai wahana untuk menjadi pemimpin baggag beriman,
bertaqwa, berakhlak mulia, demokratis, mandirisseahggap terhadap sosial.

Cara melaksanakan pembinaan keagamaan untuk gemeidss ketika
ditengah-tengah masyarakat, cara yang sebaikngkutttin oleh masyarakat
antara lain :

1. Membina dan meningkatkan kualitas keharmonisan lkmkunan
dalam masyarakat itu sendiri, peran dari aparaa des pemerintah
mempunyai andil yang cukup besar didalamnya.

2. Membina lingkungan sosial yang sehat, dinamis seesponsif
terhadap keganjalan-keganjalan prilaku warga, jigda yang
menyimpang dari atauran masyarakat baik norma agataapun
norma hukum yang ada maka cepat segera ditindakastgas.

3. Menyehatakan kembali penyajian informasi baik didraecetak,
eletronik dan sebagainya, agar dapat memberikadigikan yang
positif kepada masyarakat, terutama kepada generada sebagai

penerus bangsa.
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Mengatur, mengendalikan serta mengarahkan dengarhpganggung
jawab prilaku para wisatawan yang menyimpang, lo@lam negeri

maupun dari manca negara.

Pemimpin masyarakat baik formal maupun non formariup

membenahi diri, baik dari perkataan ataupun pedouagar dapat
memberikan keteladanan yang baik kepada masyaradattama

kepada generasi muda.

Memberikan kenyamanan dan fasilitas tempat-tengsaeasi, hiburan
serta olah raga dari kesan sebagai tempat melakgdmaksiatan dan
perbuatan dosa.

Meningkatkan pendidikan dan kegiatan keagaman dateasyarakat
untuk menjadikan masyarakat yang agamis dan begeidrti yang

luhur.

Dengan menindak bagi siapapun yang melanggar noomaa yang

ada dalam masyarakat, baik norma agama, hukump&esn dan
kesusilaar®

Dalam proses pembinaan keagamaan yang dilaksanakan
Pengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo jeldektierlepas dari
berbagai pihak yang terkait, baik pemerintah, miadyd, orang tua,
kyai dan ustadz. Dengan melibatkan semua elemeigy yala di

masyarakat, maka keinginan untuk mempersiapkan rtpesikdik

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan metigammilai-

8 Hasan Basriop cit,hal. 18-20



127

nilai ajaran agamanya dan menjadi ahli ilmu agaasdi mkan menjadi

sebuah keniscayaan.

Berdasarkan analisa peneliti menunjukkan bahwa petak melalui
DEPAG (departemen keagamaan) dan juga Dinas P&adidurut andil
dalam memberikan pembinaan keagamaan terhadap \Wargan Lumpur
Lapindo. Pemerintah tidak mengambil jarak atas qaesm yang dirasakan
warga pengungsian. Hal ini diwujudkan kegiatan peadn keagamaan
seperti pengajian yang di ikuti oleh seluruh waggengungsian korban
Lumpur Lapindo. Selain itu, warga dalam melakukampinaan keagamaan
mulai dari lingkungan keluarga, RT, RW, kepala deampai pemerintah
daerah juga ikut andil. Jadi, pemaparan tersebpatddisimpulkan bahwa
kegiatan pembinaan keagamaan di tempat pengungdak akan pernah

terjadi tanpa bantuan dari elemen yang ada di malsya
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BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan dari pembahasan yang telah dilakuki&npleanbahasan
yang bersifat teoritis maupun moril dari penelitia@serta analisanya, maka
dapatlah penulis memberikan kesimpulan dan seskkén yang dirasa sesuai
dengan harapan dan dapat dijadikan sebagai pertgaba demi
meningkatkan pembinaan keagamaan di tempat Perigarigempur Lapindo
Porong Sidoarjo.
A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan pembinaan keagamaan di tempat nusigo Lumpur
Lapindo tampaknya sudah berjalan sesuai dengag gdrarapkan
oleh semua pihak. baik dalam kegiatan keagamaaq ¢igakukan di
dalam pengungsian maupun diluar pengungsian, bagiatan
keagamaan yang bersifat ekstrakurikuler ataupurg yaerupa bakti
sosial.

2. Dalam setiap perjalanan hidup dimanapun pasdin amengalami
rintangan dan hambatan. Hal ini juga terjadi padesgs pembinaan
keagamaan di tempat pengungsian Porong. Para aatrata
mengeluh atas ramainya suasana di tempat pengaongstingga
menggangu proses pembinaan keagamaan. Karenatapeisés tidak
bisa konsentrasi dalam belajar agama karena sugsateampak tidak
kondusif. Selain itu, para guru juga mengeluh ataana pembelajaran

yang serba minim, pendanaan bagi kesejahteraandgurserta buku-
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buku pelajaran. Mereka meminta dari berbagai pyaalg terkait dan
mempunyai kepedulian terhadap nasib warga Porong geengungsi
untuk segera dicarikan solusi konkrit.

3. Sedangkan upaya pembinaan keagamaan di tengrajungsian
tampak sudah berjalan dengan baik meskipun tangriikat masih
belum efektif. Para guru agama telah berupaya umekgadakan
program kegiatan keagamaan yang dibina secarasihtémeskipun
dengan tunjangan kesejahteraan yang sangat mingrekan ikhlas
menerimanya. Mereka berpandangan bahwa dengan meeigmerasi
yang agamis, berakhlakul karimah maka akan terigéiverasi masa
depan yang mampu mengangkat harkat dan martabggdan

B. Saran-saran

1. Mengingat pentingnya pembinaan keagamaan bagitpegielik dan
juga warga pengungsian Porong pada umumnya, upayaagama
dalam membina mental warga Porong agar dapat meerggndiri
dari hal-hal yang negatif, maka sebaiknya orang, twan para
pemimpin perlu memberikan pengarahan untuk turtia seembantu
dan memberikan motivasi kepada anak-anaknya urifknaengikuti
pelajaran agama serta warga di tempat pengungsian.

2. Mengharapkan agar pemerintah daerah, pusat dan pmgusaha
untuk  segera melengkapi buku-buku bidang keagamdan
memperbanyak literatur tentang pendidikan agamaa seiku-buku

yang bersangkutan berhubungan dengan keagamaan.
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3. Mengharapkan agar PT. Lapindo Brantas Inc. untulgerse
merealisasikan tanggung jawabnya dengan menggagdlas kerugian

yang dialami warga Porong
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PEDOMAN INTERVIEW

PEMBINAAN KEAGAMAAN PADA KORBAN BENCANA ALAM (Studi

Kasus di Pengungsian Lumpur Lapindo Porong Sidoarjp

DEPARTEMEN AGAMA DAN DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

SIDOARJO

1. Bagaimana peran dalam pembinaan keagamaan dipesigundumpur
Lapindo Porong Sidoarjo ?

2. Kendala apa yang dihadapi dalam menangani pembirgsagamaan
dipengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ?

3. Upaya apa yang dilakukan dalam menangani kendaldipaan keagamaan

dipengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ?

USTAD ATAU KYAI

1. Bagaimana pembinaan keagamaan dipengungsian lubmpindo Porong
Sidoarjo ?

2. Seberapa besar minat korban bencana dalam mengégiatan pembinaan
keagamaan dipengungsian lumpur Lapindo Porong §ad®@a

3. Materi apa saja yang disampaikan dalam pembinaaagakeaan
dipengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ?

4. Bagaimana metode yang disampaikan dalam pembina@agakaan
dipengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ?

5. Seberapa besar minat korban bencana dalam metodeadigmampaikan dalam
pembinaan keagamaan dipengungsian lumpur Lapincmg&idoarjo ?

6. Kendala apa yang dihadapi dalam memberiakan pem@bite@agamaan
dipengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ?

7. Upaya apa yang dilakukan dalam menangani kendaldipaan keagamaan

dipengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ?
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RT/RW/ORANG TUA

1.

Bagaimana peran pembinaan keagamaan dipenguniysigur Lapindo
Porong Sidoarjo ?

Kendala apa yang dihadapi dalam menangani pembirneagamaan
dipengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ?

Upaya apa yang dilakukan dalam menangani kendatdipaan keagamaan

dipengungsian lumpur Lapindo Porong Sidoarjo ?
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PEDOMAN OBSERVASI

Pengamatan kondisi masyarakat pengungsian Pordogrii

Penagamatan sarana prasarana pengungsian Poroagdid

Pengamatan pembinaan keagamaan di pengungsiargRRidmarjo
Pengamatan minat masyarakat dalam mengikuti permbik@agamaan di
pengungsian Porong Sidoarjo

Pengamatan metode guru agama dalam menyampaikaeri rppambinaan

keagamaan di pengungsian Porong Sidoarjo



A

DOKUMEN YANG DIPERLUKAN

Peta Kabupaten Sidoarjo

Peta semburan lumpur Lapindo

Data penduduk desa Porong

Jadwal kegiatan pembinaan keagamaan
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